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ABSTRAK  

 

 DEWI LARASATI. NPM 15120477.”Keefektifan Media Kotak Cilukba Pada 

Pembelajaran Tema Diriku Subtema Tubuhku Kelas I SD Negeri Growong Lor 03 

Juwana”. Skripsi. Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar. Fakultas Ilmu 

Pendidikan. UNIVERSITAS PGRI Semarang. 2021. 

Rendahnya minat belajar dan hasil belajar pada siswa kelas I Tema Diriku 

Subtema Tubuhku SD Negeri Growong Lor 03 Juwana. terbatasnya media 

pembelajaran pendukung dan penggunaan media mengajar yang kurang menarik 

dan bervariasi menyebabkan anak kurang memahami materi. Sehingga 

menyebabkan siswa kurang tertarik mengikuti proses pembelajaran. 

 Permasalahan dalam penelitian ini adalah Apakah Media Kotak Cilukba 

Efektif Pada Pembelajaran Tema Diriku Subtema Tubuhku Kelas I SD Negeri 

Growong Lor 03 Juwana? Penelitian ini bertujuan mengetahui keefektifan media 

kotak cilkba dalam pembelajaran tema satu diriku subtema tubuhku kelas I SD 

Negeri Growong Lor 03 Juwana dilihat pada ketuntasan dan peningkatan hasil 

belajar. 

 Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dalam bentuk 

penelitian pre-experimental design yang digunakan adalah bentuk one group 

pretest-posttest design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas I 

SD Negeri Growong Lor 03 Juwana dengan jumlah 22 siswa dengan menggunakan 

teknik non probability sampling. Data  dalam penelitian ini diperoleh melalui tes 

(pretest-posttest), dokumentasi, wawancara. 

 Berdasarkan hasil penelitian diperoleh thitung 8,61>ttabel 2,07 dengan taraf 

signifikan 5% berarti Ho ditolak dan Ha diterima. Dapat disimpulkan bahwa media 

kotak cilukba efektif terhadap hasil belajar siswa pada pembelajaran tema diriku 

subtema tubuhku kelas I SD Negeri Growong Lor 03 Juwana. Hal ini dibuktikan 

dengan meningkatnya rata-rata nilai dan ketuntasan belajar klasikal. Rata-rata nilai 

pretest sebesar 75,3 dan rata-rata nilai posttest meningkat menjadi 88,6. Ketuntasan 

belajar klasikal saat pretest mencapai 75% dan posttest mencapai 95,5%. 

  Saran yang dapat peneliti sampaikan, sebaiknya berdasarkan penelitian 

media kotak cilukba, guru dapat menggunakan media pembelajaran yang menarik 

dan paktis bagi siswa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Pendidikan merupakan suatu kebutuhan yang sangat penting bagi 

kehidupan manusia. Manusia  memiliki pengetahuan yang lebih luas dan 

berkembang melalui pendidikan. Pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan proses belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak  mulia,  serta  keterampilan  yang  diperlukan dirinya  (UU  No.  20 

Tahun 2003). 

Pendidikan hal yang penting dalam kehidupan manusia dan tidak  

dapat dipisahkan untuk menjalani kehidupan. Dengan pendidikan yang 

cukup manusia diharapkan mampu bertahan dari berbagai hal dalam 

menghadapi kemajuan teknologi yang semakin berkembang pesat, dengan 

adanya teknologi yang semakin maju di bidang pendidikan perlu 

dikembangkan media pembelajaran yang lebih canggih dan sesuai 

kebutuhan siswa. Untuk itu perlunya pengembangan media pendidikan 

yang  disesuaikan dengan perkembangan zaman dan kebutuhan manusia, 

sehingga ilmu dipandang sebagai kebutuhan utama manusia untuk bertahan 

di kehidupan yang terus berkembang. Seiring berkembangnya teknologi dan 

ilmu  pengetahuan pada era globalisasi maka pendidikan merupakan salah 

satu strategi penting dalam upaya  menciptakan  sumber daya manusia  yang 
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berkualitas dan memiliki kecerdasan, selain itu pendidikan juga  merupakan 

suatu proses mengarahkan siswa agar dapat menyesuaikan diri dengan 

perubahan lingkungan. 

Diperlukan wadah yang tepat untuk memperoleh pendidikan  adalah 

sekolah. Sekolah mempunyai peran dalam mempersiapkan anak didik 

menghadapi kehidupan masa depan, dengan cara mengembangkan potensi 

meliliknya. Sekolah bukan hanya mengajarkan ilmu pengetahuan saja tetapi 

juga menanamkan nilai-nilai moral ke dalam diri setiap individu. faktor 

yang sangat berpengaruh atas perilaku dan kebiasaan individu adalah faktor 

lingkungan, dimana individual tersebut tinggal  akan  sangat mempengaruhi 

cara berperilaku. Oleh karena itu diperlukan pendidikan yang bukan hanya 

mengembangkan potensi dan keterampilan dalam diri manusia melainkan 

juga mengajarkan nilai-nilai norma dengan benar.  

Pembelajaran dalam situasi atau kondisi yang memungkinkan untuk 

terjadinya proses belajar, maka harus dirancang dan dipertimbangkan 

terlebih dahulu oleh guru. Pembelajaran berupaya mengubah masukan 

berupa siswa yang belum terdidik yaitu siswa yang belum memiliki 

pengetahuan tentang sesuatu, menjadi siswa yang memiliki pengetahuan. 

Seseorang dikatakan telah mengalami proses belajar apabila di dalam 

dirinya telah terjadi perubahan, dari tidak tahu menjadi tahu dari tidak 

mengerti menjadi mengerti dan sebagainya (Aunurrahman, 2009:34). 

Sedangkan menurut Susanto (2013 :19) pembelajaran merupakan bantuan 

yang diberikan pendidikan agar terjadi proses pemerolehan ilmu dan 
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pengetahuan, penguasaan, kemahiran, dan tabiat, serta pembentukan sikap 

dan keyakinan pada peserta didik. Pembelajaran yang mendukung 

tercapainya tujuan tersebut saat ini adalah dengan menerapkan 

pembelajaran yang sesuai dengan perkembangan zaman seperti pada 

pembelajaran tematik.  

Menurut T.Raka Joni (1996) dalam Kadir (2014)  mengatakan 

bahwa pembelajaran terpadu/tematik merupakan sistem pembelajaran yang 

memungkinkan siswa secara individual atau kelompok  aktif, mencari, 

mengali, dan menemukan konsep serta konsep keilmuan secara holistik, 

bermakna, autentik. Secara sederhana apa yang dimaksud dengan 

pembelajaran tematik adalah kegiatan siswa bagaimana seorang siswa 

secara individual atau secara kelompok dapat menemukan keilmuan yang 

holistik. Menurut Pargito (Daryanto, 2014:49) mengungkapkan bahwa pada 

usia sekolah dasar ini merupakan masa yang sangat tepat untuk penanaman 

kemandirian, kecakapan hidup dan nilai-nilai kebaikan (basic goodness) 

pada individu karena anak-anak yang berada pada usia ini umumnya masih 

akan terus tumbuh dan berkembang semua potensi yang dimilikinya (psiko-

sosial, kognitif dan fisik). Dari karakteristik anak tersebut guru harus 

mampu memberikan pembelajaran bermakna, sesuai, dan mudah dipahami 

sesuai dengan tingkat pemahaman siswa. 

Ditunjang dengan persiapan guru berupa penetapan jadwal yang 

disusun berdasarkan tema dan tidak lagi disusun berdasarkan mata 

pelajaran. Penyusunan jadwal mengikuti model jadwal pelajaran tematik 
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secara terintegrasi, sehingga dalam jadwal tidak tertulis nama-nama mata 

pelajaran. Untuk mendukung penyampaian materi pada saat pelaksanaan 

pembelajaran, guru juga harus mempersiapkan media pembelajaran yang 

akan digunakan dalam pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran pada 

proses pembelajaran akan sangat membantu keefektifan proses 

pembelajaran dalam menyampaikan pesan dan isi untuk meningkatkan 

pemahaman siswa. 

Menurut Wati (2016: 2-3) mengatakan “media juga dapat diartikan 

sebagai alat bantu dalam menyampaikan pesan untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Media yang besifat menyampaikan pesan yang merangsang 

pikiran, perasan, dan kemauan siswa sehingga mendorong terjadinya proses 

belajar pada siswa”. Sedangkan Menurut Gerlach & Ely dalam Arsyad 

(2014:3) mengatakan bahwa media apabila dipahami secara garis besar 

adalah manusia, materi, atau kejadian yang membangun kondisi yang 

membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap. 

Dalam pengertian ini, guru, buku teks, dan lingkungan sekolah. Pengertian 

media dalam proses belajar mengajar cenderung diartikan sebagai alat-alat 

grafis, photografis, atau elektronis untuk menangkap, memproses, dan 

menyusun kembali informasi visual atau verbal.  

Berdasarkan hasil wawancara besama Ibu Sutrismiyati, S.Pd sebagai 

guru kelas I SD Negeri Growong Lor 03 Juwana pada hari selasa tanggal 14 

Januari 2020 pada pembelajaran tematik Tema Diriku Subtema Tubuhku 

sudah berjalan dengan baik. Namun masih terdapat beberapa kendala, yaitu 
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anak  masih belum bisa memahami dengan baik dan masih banyak anak 

yang belum bisa menghafal huruf. Guru mengalami kesulitan dalam 

mengajarkan materi tersebut karena media yang kurang menarik dan 

bervariasi, media yang digunakan yaitu hanya berupa gambar dan kartu 

huruf. Sehingga menyebabkan siswa kurang tertarik mengikuti proses 

pembelajaran. Terdapat beberapa siswa yang masih kurang dalam 

mengikuti pembelajaran, dari permasalahan tersebut mengakibatkan proses 

pembelajaran belum mencapai hasil yang maksimal. 

Media pembelajaran yang bervariasi dan layak digunakan serta 

menarik perhatian anak sehingga materi pembelajaran dapat lebih mudah 

dipahami. Hasil penelitian relevan yang dilakukan oleh VITA (2016) 

dengan judul Penelitian “Keefektifan Media Pembelajaran Pop Up 

Terhadap Prestasi Belajar IPA Siswa Kelas V SD N Lemahireng 02 

Kecamatan Bawen Tahun Ajaran 2015/2016” bahwa media pembelajaran 

pop up dapat meningkatkan hasil belajar. Hal ini dibuktikan dengan adanya 

perbedaan rata-rata hasil pretestt dan posttest. Rata-rata hasil pretest sebesar 

47,259 dan hasil rata-rata posttest sebesar 85,925. Dan hasil uji ketuntasan 

belajar pretest siswa diperoleh 1 siswa yang tuntas dan 26 siswa belum 

tuntas dan hasil dari posttest diperoleh 27 siswa tuntas. Artinya media 

pembelajaran pop up dinyatakan efektif terhadap prestasi belajar IPA siswa 

kelas V. Dalam hal ini penggunaan media pembelajaran berperan penting 

dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Dengan adanya media 
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mempermudah guru dalam penyampaian materi pembelajaran dan juga 

siswa akan lebih tertarik dalam pembelajaran.  

Media kotak cilukba adalah media yang dikembangkan oleh Saudari 

Nurmarina (2018) yang diadaptasi dari pop-up yang terbuat dari bahan 

karton kemudian dihias agar lebih menarik. Kotak cilukba tematik didesain 

dengan menggunakan gambar agar siswa lebih tertarik dalam proses 

pembelajaran. Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti tertarik untuk 

mengadakan penelitian tentang pengajaran menggunakan media kotak 

cilukba dengan judul “Keefektifan Media Kotak Cilukba pada Pembelajaran 

Tema Diriku Subtema Tubuhku Kelas I SD Negeri Growong Lor 03 

Juwana”. 

B. Identifaksi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah yang 

melatar belakangi antara lain: 

1. Guru belum menggunakan media yang menarik dan bervariasi 

2. Masih ada anak yang sulit memahami materi pembelajaran 

3. Siswa kurang tertarik mengikuti proses pembelajaran 

4. Masih ada nilai siswa yang masih dibawah Kreteria Ketentuan 

Minimal (KKM). 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penelitian ini 

dilaksanakan dengan menggunakan media kotak cilukba Penelitian ini 

difokuskan pada hasil belajar berupa aspek kognitif tentang keefektifan 
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media kotak cilukba terhadap hasil belajar siswa pada pembelajaran Tema 

1 Diriku Subtema 2 Tubuhku di kelas I Sekolah Dasar.  

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas maka 

permasalahan peneliti sebagai berikut: bagaimanakah keefektifan media 

kotak cilukba pada pembelajaran tema diriku subtema tubuhku kelas I SD 

Negeri Growong Lor 03 Juwana?. 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka peneliti memiliki tujuan 

untuk menganalisis keefektifan media kotak cilukba efektif pada 

pembelajaran tema diriku subtema tubuhku kelas I SD Negeri  Growong 

Lor 03 Juwana. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoretis 

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk mengembangkan 

pembelajaran yang menarik, memberikan wawasan dan pengetahuan 

kepada peneliti maupun pembaca mengenai keefektifan media kotak 

cilukba terhadap proses pembelajaran dan hasil belajar Tema Diriku 

Subtema Tubuhku. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi siswa : 

1) Meningkatkan hasil belajar dan membantu siswa dalam 

mencapai target yang maksimal. 
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2)  Menjadikan pembelajaran aktif dan menyenangkan.  

b. Bagi Guru : 

1) Menjadi saran guru untuk memperbaiki proses pembelajaran. 

2) Meningkatkan kualitas guru dalam mengajar. 

3) Dapat mengembangkan potensi guru untuk membuat guru dalam 

membuat media yang menaarik. 

c. Bagi Sekolah : 

1) Memacu para pendidik untuk lebih mengembangkan media 

pembelajaran yang menarik dan kreatif. 

2) Hasil penelitian akan dapat memberikan sumbanga yang baik 

bagi sekolahan dalam rangka memperbaiki dan meningkatan 

kegiatan belajar mengajar. 

d. Bagi Peneliti : 

1) Penelitian dapat tambahan wawasan sebagai calon pendidik 

dalam menggunkan media yang baik bagi sekolah dalam rangka 

memperbaiki dan meningkatkan kegiatan belajar mengajar yang 

selanjutnya dapat  meningkatkan mutu sekolah. 

2) Memberika solusi dalam meningkatkan hasil belajar siswa di 

Sekolah Dasar. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Hakikat Belajar  

1. Belajar 

Belajar adalah proses orang memperoleh berbagai kecakapan, 

keterampilan, sikap. Belajar berlangsung dalam sepanjang hayat 

(lifelong education, throughout life education), sejak lahir (bahkan sejak 

dalam kandungan, pendidikan dalam kandungan) hingga meninggal 

(from the cradle to the grave= dari ayunan hingga liang kubur). Belajar 

terjadi pada masa kecil, masa kanak-kanak, misal remaja, dan masa 

dewasa Soegeng (2015: 154-153).  

Belajar adalah suatu proses kompleks yang terjadi pada semua 

orang dan berlangsung seumur hidup, sejak dia masih bayi hingga ke 

liang lahat nanti. Salah satu pertanda bahwa seseorang telah belajar 

adalah adanya perubahan tingkah laku dalam dirinya. Perubahan 

tingkah laku menyangkut baik perubahan yang bersifat pengetahuan 

(kognitif) dan keterampilan (psikomotor) maupun yang menyangkut 

nilai dan sikap (afektif) (Sadiman dkk, 2006:2). Adapun menurut R. 

Gagne dalam Susanto (2013: 1) belajar dapat didefinisikan sebagai suatu 

proses di mana suatu organisme berubah perilakunya sebagai akibat 

pengalaman. Bagi Gagne, belajar dimaknai sebagai suatu proses untuk 

memperoleh motivasi dan pengetahuan, keterampilan, kebiasaan, dan 

tingkah laku. Selain itu, Gagne juga menekankan bahwa belajar sebagai 
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suatu upaya memperoleh pengetahuan atau keterampilan melalui 

instruksi. 

Menurut Slameto (2010: 2) pengertian secara psikologis belajar 

merupakan suatu proses perubahan  tingkah laku sebagai hasil dari 

interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. 

Perubahan-perubahan tersebut akan nyata dalam seluruh tingkah laku. 

Sehingga pengertian belajar dapat didefinisikan sebagai suatu proses 

usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh perubahan tingkah 

laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri 

dalam interaksi dengan lingkungannya. 

Sedangkan menurut Aunurrahman (2009:34)  pembelajaran 

berupaya mengubah masukan berupa siswa yang belum terdidik, 

menjadi siswa yang terdidik, siswa yang belum memiliki pengetahuan 

tentang sesuatu, menjadi siswa yang memiliki pengetahuan. Demikian 

pula siswa memiliki sikap, kebiasaan atau tingkah laku yang belum 

memiliki sikap, kebiasaan atau tingkah laku yang belum mencerminkan 

eksistensi dirinya sebagai pribadi baik atau positif, menjadi siswa yang 

memiliki sikap, kebiasaan dan tingkah laku yang baik. 

Sehingga dapat disimpulkan belajar adalah suatu perubahan 

perilaku seseorang secara bertahap melalui suatu usaha untuk berubah 

dari tidak tahu menjadi tahu. Yang dilakukan sejak lahir hingga 

meninggal. Adapun menurut teori behavioristik dalam (Budiningsih, 

2012:20) belajar adalah perubahan tingkah laku sebagai akibat dari 
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adanya interaksi antara stimulus dan respon. Dengan kata lain, belajar 

merupakan bentuk perubahan yang dialami siswa dalam hal kemampuan 

untuk bertingkah laku dengan cara yang baru sebagai hasil interaksi 

antara stimulus dan respon. 

2. Hasil Belajar  

Hasil belajar yang dikemukakan Susanto (2013: 5) yaitu “hasil 

belajar siswa adalah kemampuan yang diperoleh anak melalui kegiatan 

belajar. Karena belajar itu sendiri adalah suatu proses dari seseorang 

yang berusaha untuk memperoleh suatu bentuk perubahan perilaku yang 

relatif menetap”. 

Mengetahui apakah hasil belajar yang dicapai telah sesuai 

dengan tujuan yang dikehendaki dapat diketahui melalui evaluasi. 

Sebagaimana dikemukakan oleh Sunal dalam Susanto (2013 :5)  bahwa 

evaluasi merupakan proses penggunaan informasi untuk membantu 

pertimbangan seberapa efektif suatu program telah memenuhi 

kebutuhan siswa. Selain itu, dengan dilakukannya evaluasi atau 

penilaian ini dapat dijadikan  feedback atau tidak lanjut, atau bahkan 

cara untuk mengukur tingkat penguasaan siswa. Penilaian hasil belajar 

siswa mencakup segala hal yang dipelajari di sekolah, baik itu 

menyangkut pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang berkaitan 

dengan mata pelajaran yang diberikan kepada siswa. 

Menurut teori Gestalt dalam Daryanto (2014 :12), belajar 

merupakan suatu proses perkembangan. Artinya bahwa secara kodrati 
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jiwa raga anak mengalami perkembangan. Perkembangan sendiri 

memerlukan sesuatu, baik yang berasal dari diri siswa sendiri maupun 

pengaruh dari lingkungan. Berdasarkan teori ini hasil belajar siswa 

dipengaruhi oleh dua hal, siswa itu sendiri dan lingkungannya. Pertama, 

siswa ; dalam arti kemampuan berpikir atau tingkah laku intelektual, 

motivasi, minat, dan kesiapan siswa, baik jasmani maupun rohani. 

Kedua, lingkungan : yaitu sarana dan prasarana, kompetensi guru, 

kreativitas guru, sumber-sumber belajar, metode serta dukungan 

lingkungan, keluarga, dan lingkungan. 

Pendapat senada juga dikemukakan oleh Wasliman dalam 

Daryanto (2014 :12) hasil belajar yang dicapai oleh peserta didik 

merupakan hasil interaksi antara berbagai faktor yang mempengaruhi, 

baik faktor internal maupun eksternal. Faktor internal dan eksternal 

rincian sebagai berikut :  

1) Faktor internal : kecerdasan, minat dan perhatian, motivasi 

belajar, ketekunan, sikap, kebiasaan belajar, serta kondisi 

fisik dan kesehatan. 

2) Faktor eksternal : keluarga, sekolah, masyarakat. 

Sehingga pengertian belajar dapat didefinisikan sebagai suatu 

proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh perubahan 

tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil 

pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. Karena 

belajar itu sendiri adalah suatu proses dari seseorang yang berusaha 
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untuk memperoleh suatu bentuk perubahan perilaku yang relatif 

menetap dengan berbagai faktor yang mempengaruhinya. 

3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Belajar  

Adanya faktor-faktor yang mempengaruhi belajar Proses 

belajar dapat dipengaruhi oleh berbagai hal, berikut ini adalah 

merupakan faktor-faktor yang mempengaruhi belajar menurut 

Slameto (2010: 54) : Faktor intern merupakan faktor yang ada dalam 

diri individu yang sedang belajar. Faktor tersebut meliputi: (a) faktor 

jasmaniah antara lain faktor kesehatan dan cacat tubuh, (b) faktor 

Psikologis antara lain intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif, 

kematangan, kesiapan, dan (c) faktor kelelahan, kelelahan jasmaniah 

dan kelelahan rohaniah. 

Berikutnya faktor ekstern merupakan faktor yang ada di luar 

individu, yang tergolong dalam faktor ekstern yaitu: (a) faktor 

keluarga, antara lain yaitu cara orang tua mendidik, relasi antar 

anggota keluarga, pengertian orang tua, suasana rumah, keadaan 

ekonomi keluarga, latar belakang kebudayaan, (b) faktor sekolah, 

antara lain yaitu metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan 

siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, alat pelajaran, 

waktu sekolah, standar pelajaran diatas ukuran, keadaan gedung, 

metode belajar, tugas rumah, dan (c) faktor masyarakat, antara lain 

yaitu kegiatan siswa dalam masyarakat, massa media, teman 

bergaul, bentuk kehidupan masyarakat. 
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Sedangkan Menurut Komsiyah (2012: 89) faktor-faktor yang 

mempengaruhi belajar siswa dapat dibedakan menjadi tiga macam 

yaitu “faktor internal, yakni keadaan jasmani dan rohani siswa dan 

faktor eksternal, yakni kondisi di sekitar siswa serta faktor 

pendekatan belajar, yakni jenis upaya belajar siswa yang meliputi 

strategi dan metode yang digunakan siswa untuk melakukan 

kegiatan pembelajaran”. Dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor 

tersebut sangat mempengaruhi proses belajar dan hasil belajar. 

Maka dari itu, muncul siswa yang beragam. 

B. Hakikat Pembelajaran Temaik 

1. Pembelajaran Tematik 

Menurut Daryanto (2014 :3) pembelajaran tematik dapat 

diartikan sebagai pembelajaran yang menggunakan tema untuk 

mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga dapat memberikan 

pengalaman bermakna kepada siswa. 

Sedang menurut Kurniawan (2014: 95) pembelajaran 

tematik adalah salah satu bentuk atau model dari pembelajaran 

terpadu, yaitu model terjala (webbed). Intinya menekankan pada 

pola pengorganisasian materi yang terintegrasi dipadukan oleh  

suatu tema. Tema diambil dan dikembangkan dari luar mata 

pelajaran, tapi sejalan dengan dengan kompetensi dasar dan topik-

topik (standar isi) dari mata pelajaran. Sehingga dapat disimpulkan 
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pembelajaran tematik adalah pembelajaran yang memadukan antara 

berbagai mata pelajaran atau bidang studi dengan tema tertentu.  

Menurut Subroto dalam Kadir, dkk (2014: 6) bahwa 

pembelajaran tematik adalah pembelajaran yang diawali dengan 

suatu pokok bahasan atau tema tertentu yang dikaitkan dengan 

konsep lain, yang dilakukan secara spontan atau direncanakan, baik 

dalam satu bidang studi atau lebih, dan dengan berbagai pengalaman 

belajar siswa, maka pembelajaran menjadi lebih bermakna. Maka 

pada umumnya pembelajaran tematik/terpadu adalah pembelajaran 

yang menggunakan tema tertentu untuk mengaitkan antara beberapa 

isi mata pelajaran dengan pengalaman kehidupan nyata sehari-hari 

siswa sehingga dapat memberikan pengalaman bermakna bagi 

siswa. 

2. Karakteristik Pembelajaran Tematik 

Sebagai suatu model pembelajaran di sekolah dasar, 

pembelajaran tematik memiliki karakteristik, menurut Daryanto 

(2014 :5-6) karakteristik pembelajaran tematik sebagai berikut :(1) 

Berpusat pada siswa (student centered). (2) Memberikan 

pengalaman langsung (direct experiences). (3) Pemisahan mata 

pelajaran tidak begitu jelas. (4) Menyajikan konsep dari berbagai 

mata pelajaran dalam suatu proses pembelajaran. (5) Bersifat 

fleksibel. (6) Hasil pembelajaran sesuai dengan minat dan 
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kebutuhan siswa. (7) Menggunkan prinsip belajar sambil bermain 

dan menyenangkan.  

Menurut Kadir, dkk (2014: 29-30) mengatakan rancangan 

pembelajaran tematik mengakomodasi beberapa pokok bahasan 

mata pelajaran. Pada level sekolah dasar ada beberapa mata 

pelajaran seperti: matematika, ilmu pengetahuan alam (IPA), Ilmu 

Pengetahuan Sosial (IPS), Pendidikan Kewarganegaraan (PKn), 

Bahasa Indonesia (BI). Lima mata pembelajaran pokok ini ditambah 

dengan bidang studi pendidikan agama, kerajinan tangan dan 

kesenian (kartakes), pendidikan jasmani dan kesehatan (penjaskes). 

Beberapa pokok bahasan tersebut mungkin dipadukan 

(ditematikkan) dengan dilihat dari keterkaitan pokok bahasan yang 

sesuai. Bilamana ada pokok bahasan memiliki keterkaitan yang 

sangat kuat maka kemungkinan dijadikan pembelajaran tematik 

sangat besar 

3. Pembelajaran Tematik Kelas I 

Pembelajaran tematik diartikan sebagai pembelajaran yang 

menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran 

sehingga dapat memberikan pengalaman bermakna kepada siswa. 

Dalam pembelajaran tematik kelas I tema diriku terdiri dari 4 

subtema yaitu: (1) Aku dan Teman Baruku, (2) Tubuhku, (3) Aku 

Merawat Tubuhku, (4) Aku Istimewa. Dalam subtema tubuhku 
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terdapat 6 pembelajaran. Setiap pembelajaran memiliki muatan 

sebagai berikut : 

Tabel 2. 1 Muatan Pembelajaran 

No Pembelajaran Mutan Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran 

1. 1 
Bahasa Indonesia, SBdP, 

PPKN 

1. Mengenal bagian 

bagian tubuh dengan 

bernyanyi. 

2. Membaca nama-nama 

anggota tubuh. 

2. 2 Bahasa Indonesia, PJOK 

3. Mengenal panca indra 

dan gunanya. 

4. Membaca guna panca 

indra. 

3. 3 
Bahasa Indonesia, 

Matematika, PPKN 

5. Membilang 1-10 

dengan jari. 

6. Mengetahui kapan 

waktu yang sesuai 

untuk tidur malam dan 

bangun pagi. 

4. 4 
Bahasa Indonesia, SBdP, 

PJOK 

7. Bercerita bersama 

teman cara menjaga 

bagian tubuh. 

5 5 
Bahasa Indonesia, 

Matematika 

8. Mengenal huruf 

penyusun nama 

anggota tubuh. 

9. Membaca bilangan 1-

10. 

6. 6 
Bahasa Indonesia, 

Matematika, PPKN 

10. Berolahraga. 

11. Membaca lambang 

bilangan. 

12. Membaca nyaring. 

Sumber : Buku Tematik Kelas 1  
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C. Hakikat Media Pembelajaran  

1. Pengertian Media Pembelajaran 

Hamalik dalam Arsyad (2014: 19) mengemukakan bahwa 

pemakaian media pembelajaran dalam proses belajar mengajar 

dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru, 

membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan 

bahkan membawa pengaruh psikologis terhadap siswa. Penggunaan 

media pembelajaran pada tahap orientasi pembelajaran akan sangat 

membantu keefektifan proses pembelajaran, penyampaian pesan 

dan isi pelajaran tersebut. Selain membangkitkan motivasi dan 

minat siswa, media pembelajaran juga dapat membantu siswa 

meningkatkan pemahaman, menyajikan data, dengan lebih menarik 

dan terpercaya, memudahkan penafsiran data, dan memadatkan 

informasi.  

Menurut AECT (Association of Education Communication 

Technology dalam Arsyad (2014:3) mengemukakan memberi 

batasan tentang media sebagai segala bentuk dan saluran yang 

digunakan untuk menyampaikan pesan atau informasi. Media dapat 

membantu guru dalam menyalurkan pesan atau informasi. Pesan 

atau bahan ajar yang disampaikan adalah materi pembelajaran untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. Semakin baik medianya, maka 

semakin kecil gangguan dan makin baik pesan/materi itu apabila 

diterima siswa. 
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Media pembelajaran memiliki fungsi utama salah satunya 

menurut Kemp & Dayton dalam Arsyad (2014:23) media dapat 

memenuhi tiga fungsi utama apabila media itu digunakan untuk 

perorangan, kelompok, atau kelompok pendengar yang besar 

jumlahnya, yaitu: (1) memotivasi minat atau tindakan, (2) 

menyajikan informasi, dan (3) memberi instruksi. Untuk memenuhi 

fungsi motivasi, media pembelajaran dapat direalisasikan dengan 

teknik drama atau hiburan. 

Berdasarkan pendapat para tokoh di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa media adalah sebuah alat bantu yang digunakan 

oleh guru  dalam menyampaikan materi dalam proses pembelajaran 

agar siswa dapat mengikuti pembelajaran dan mudah memahami 

materi. Diharapkan dengan menggunakan media pembelajaran 

dapat meningkatkan motivasi siswa dalam belajar.  

2. Manfaat Media Pembelajaran 

Media pengajaran dapat mempertinggi proses belajar siswa 

dalam pengajaran yang pada gilirannya diharapkan dapat 

mempertinggi hasil belajar yang dicapainya. Ada beberapa alasan, 

mengapa media pengajaran dapat mempertinggi proses belajar 

siswa. Alasan pertama menurut Sudjana dan Rivai (1991:2-3)  antara 

lain (1) Pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa, sehingga 

dapat menumbuhkan motivasi belajar. (2) Bahan pembelajaran akan 

lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih dipahami oleh siswa dan 
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memungkinkannya menguasai dan mencapai tujuan pembelajaran 

lebih baik. (3) Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-

mata komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, 

sehingga siswa tidak bosan dan guru tidak kehabisan tenaga, apalagi 

kalau guru mengajar pada setiap jam pelajaran. (4) Siswa dapat lebih 

banyak melakukan kegiatan belajar sebab tidak hanya 

mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti 

mengamati, melakukan, mendemonstrasikan, dan lain-lain. 

Alasan kedua mengapa penggunaan media pengajaran dapat 

mempertinggi proses dan hasil pengajaran adalah berkenaan dengan 

taraf berpikir siswa. Taraf berpikir manusia mengikuti tahap 

perkembangan dimulai dari berpikir konkret menuju ke berpikir 

abstrak, dimulai dari berpikir sederhana menuju ke berpikir 

kompleks. Dapat disimpulkan media pembelajaran adalah semua 

alat bantu yang digunakan untuk menunjang pembelajaran yang 

mana mempermudah guru dalam menyampaikan materi 

pembelajaran dan membantu siswa untuk lebih mudah memahami 

materi pelajaranan. 
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3. Media Kotak Cilukba 

 

Gambar 2. 1 Media Kotak Cilukba 

Media kotak cilukba adalah media yang dikembangkan  oleh 

Saudari Nurmarina (2018) Berdasarkan analisis kebutuhan sekolah 

yang dilakukan terhadap tiga sekolah dasar yang merupakan sekolah 

dasar yang ada di kecamatan Mranggen melalui pengisian angket 

oleh guru, maka dapat disimpulkan bahwa sekolah tersebut 

membutuhkan media pembelajaran alternatif berupa gambar timbul 

dengan bentuk kotak. Hal tersebut disebabkan sekolah biasnya 

hanya menggunakan media yang hanya sekali pakai dan jika tidak 

sempat mencari media, guru tidak menggunakan media dalam 

pembelajaran. Sehingga Saudari Nurmarina (2018) termotivasi 

untuk mengembangkan sebuah media pembelajaran yang praktis 

saat digunakan yaitu media kotak cilukba tematik. Media tersebut 

diadaptasi dari pop-up yang terbuat dari bahan bekas kemudian 

dihias agar lebih menarik. Terdiri 1 kotak besar ukuran 25x25 cm 

dan di dalamnya terdapat 4 kotak dengan ukuran 24 cm, 23 cm, 22 

cm, dan 19 cm dengan jumlah seluruh sisi sebanyak 40 sisi. Kotak 
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cilukba tematik didesain dengan menggunakan gambar agar siswa 

lebih tertarik dalam proses pembelajaran. Ini adalah beberapa desain 

gambar sebagai berikut  : 

 

  Gambar 2. 2 Nama Bagian-Bagian Tubuh Kita   

 

 

Gambar 2. 3 Pancaindra  
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Gambar 2. 4 Menyusun Kata dari Nama Bagian-Bagian Tubuh 

 

D. Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir dapat dirumuskan sebagai berikut : media 

kotak cilukba pada pembelajaran tema diriku subtema tubuhku kelas I 

SD Negeri Growong Lor 03 Juwana dapat dijadikan alternatif untuk 

mencapai hasil yang maksimal. Guru yang belum menggunakan 

pembelajaran yang menarik dan bervariasi sehingga siswa kurang aktif 

dalam pembelajaran. Dengan adanya media yang menarik akan 

menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan sehingga siswa 

mudah memahami materi. Untuk mengukur hasil belajar dilakukan 

perlakuan (pretest) dan tes sesudah (posttest) sebagai pembanding hasil 

belajar siswa sebelum dan sesudah diberikan perlakuan. 
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E. Hipotesis 

Berdasarkan kerangka berpikir yang telah dikemukakan di atas, 

hipotesis pada penelitian ini adalah:  

H0 : Media kotak cilukba tidak efektif pada pembelajaran tema diriku 

subtema tubuhku kelas I SD Negeri Growong lor 03 Juwana. 

 Ha : Media kotak cilukba efektif pada pembelajaran tema diriku 

subtema tubuhku kelas I SD Negeri Growong lor 03 Juwana. 

 

 

Gambar 2. 4 Kerangka Berpikir 

Permasalahan  

1. Guru belum menggunakan media yang menarik 

dan bervariasi. 

2. Masih ada anak kurang memahami materi 

pembelajaran. 

3. Siswa kurang tertarik mengikuti proses 

pembelajaran. 

4. Masih ada nilai siswa yang masih di bawah 

Kreteria Ketentuan Minimal (KKM). 

 

Analisis Masalah Media pembelajaran yang digunakan guru kurang 

menarik dan bervariasi, menyebabkan masih ada 

nilai siswa di bawah KKM   

Solusi 

Hasil  

Pembelajaran dengan menggunakan media kotak 

cilukba untuk meningkatkan hasil belajar siswa 

kelas I 
 

Meningkatnya hasil belajar siswa kelas I dengan 

menggunakan media kotak cilukba. 
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BAB III 

  METODOLOGI PENELITIAN  

A. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Growong Lor 03 Juwana. 

Penelitian dilaksanakan di kelas I semester genap. 

B. Variabel penelitian  

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi 

tentang hal tersebut, kemudian ditarik  kesimpulannya (Sugiyono, 2018:38). 

Adapun Variabel Y, merupakan variabel terikat yang dipengaruhi. Variabel 

terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat, karena 

adanya variabel  bebas.  Dalam  penelitian  ini  yang  menjadi  variabel  Y  

adalah hasi belajar tema diriku subtema tubuhku. Variabel bebas atau 

variabel X merupakan variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab 

perubahannya atau timbulnya variabel terikat. Variabel bebas dalam 

penelitian ini adalah media kotak cilukba. 

C. Metode dan Desain Penelitian  

1. Metode Penelitian  

Menurut Sugiyono (2018:2) “Metode penelitian adalah cara 

ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu”. 

Metode penelitian dalam penelitian ini akan menggunakan metode 

penelitian kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif adalah metode yang 
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mana data hasil penelitiannya merupakan data berupa angka-angka dan 

cara menganalisisnya menggunakan statistik (Sugiyono 2018:7).  

2. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pre-eksperimental designs. Dalam 

penelitian ini hanya menggunakan satu kelas sebagai kelas eksperimen 

dan tidak menggunakan kelas kontrol serta sampel tidak dipilih secara 

random. Hal ini dikarenakan keterbatasan sekolah yang hanya 

menggunakan satu kelas setiap kelasnya. Karena penelitian ini 

menggunakan rancangan eksperimen One Group Pretest-Posttest 

Design. Pada desain ini subjek dikenakan perlakuan dengan dua kali 

pengukuran. Untuk memperoleh nilai awal sebelum penggunaan media 

kotak cilukba maka sebelum pelajaran siswa diberikan pretest untuk 

mengetahui keadaan awal. Selanjutnya siswa diberi perlakuan dengan 

menggunakan media kotak cilukba. Lalu siswa diberi posttest setelah 

diberi perlakuan, maka  diperoleh  hasil perlakuan  dan  dilakukan  

perbandingkan  antara  keadaan  sebelum  diberi perlakuan  dan  sesudah  

diberi  perlakuan.  Desain  ini  dapat  digambarkan seperti berikut: 

 

 

 Keterangan :  

O1 = Nilai pretest (sebelum diberi perlakuan). Nilai  pretest  

dilakukan sebanyak  satu  kali  untuk  mengukur  variabel  terikat  

sebelum perlakuan.   

O1 x O2 
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X = Perlakuan (treatment). Dilaksanakan dengan menggunkan 

media kotak cilukba. 

O2 = Nilai posttest  (sesudah diberi perlakuan). Nilai posttest  

dilakukan sebanyak  satu  kali stelah perlakuan untuk 

mengukur variabel terkait (Sugiyono, 2018:74). 

D. Populasi, Sampel, Sampling 

1. Populasi  

Menurut Sugiyono (2018:80) “Populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas 

dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

dan kemudian ditarik kesimpulannya. Dalam penelitian ini populasinya 

yaitu seluruh siswa kelas I SD Negeri Growong Lor 03 Juwana. 

2. Sampel  

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2018:81). Sampel dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas I SD Negeri Growong Lor 03 

Juwana dengan jumlah 22 siswa. 

3. Sampling   

Teknik sampling adalah merupakan teknik pengambilan sampel. 

Untuk menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian, 

terdapat dua teknik sampling yaitu probability sampling dan non 

probability sampling (Sugiyono, 2018:81). Sampling yang digunakan 
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dalam penelitian ini adalah nonprobability sampling dengan jenis 

sampling jenuh. Dimana semua  anggota  populasi  dijadikan  sampel.  

Dengan demikian, peneliti ingin mendapatkan sampel yang sesuai 

dengan sesuatu yang diharapkan. 

E. Teknik Pengumpulan Data  

1. Teknik pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang digunakan oleh 

peneliti untuk mendapatkan data. Penlitian ini mengunakan teknik 

pengumpulan data antara lain: 

a. Tes  

Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang 

digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi, 

kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok 

(Arikunto, 2010:193). Penelitian ini peneliti memberikan tes sebanyak 

dua kali pada awal sebelum pembelajaran (pretest) dan diakhir 

pembelajaran (posttest). Hal ini diharapkan dapat diketahui keefektifan 

Media Kotak Cilukba pada pembelajaran Tema Diriku Subtema 

Tubuhku kelas I SD Negeri Growong Lor 03 Juwana. 

b. Non tes  

Metode non tes yang digunakan peneliti yaitu: 

1) Wawancara  

Wawancara adalah digunakan sebagai teknik pengumpulan data 

apabila ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 
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masalah yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin 

mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam (Sugiyono, 

2018 :137). 

2) Dokumentasi 

Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau 

variabel yang berupa catatan, buku, transkip, surat kabar, majalah, 

prasasti, notulen rapat, lengger, agenda dan sebagainya (Arikunto, 

2010: 274). Dokumentasi penelitian ini adalah foto-foto kegiatan 

pembelajaran, hasil lembar siswa dan lain-lain. Data dokumentasi 

diperoleh peneliti dari arsip hasil tes atau daftar hasil test yang telah 

ada sebelum diteliti. 

F. Instrumen Penelitian 

Analisis uji instrumen meliputi analisis validitas, reliabilitas, 

taraf kesukaran, butir soal dan daya pembeda butir soal. 

1. Uji Validitas Butir Soal  

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan 

atau kesahihan suatu instrumen. Sebuah instrumen dikatakan valid 

apabila mampu mengukur apa yang diinginkan dan dapat 

mengungkapkan data dari variabel yang diteliti secara tepat. Untuk 

mengetahui validitas butir soal dari suatu tes dapat menggunakan teknik 

korelasi product moment dengan angka kasar (Arikunto, 2009: 72). 

Besarnya koefisien korelasi tersebut dapat ditentukan dengan rumus 
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korelasi product moment. Keterangan rumus teknik korelasi product 

moment, yaitu: 

 

 

 

Keterangan : 

xyr
 

= koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y 

N  = jumlah subyek atau siswa yang mengikuti tes 

X  = jumlah skor tiap item 

Y  = jumlah skor total 

2X  = jumlah kuadrat skor tiap item 

2Y  = jumlah kuadrat skor total 

 

Hasil  xyr
 yang diperoleh dikonsultasikan dengan tabelr

product moment dengan α = 5%. Jika xyr
 > tabelr  maka instrumen tes 

dikatakan valid (Arikunto, 2013: 87-89).  

Setelah diperoleh harga rxy kemudian dikonsultasikan 

dengan rtabel jika rxy > rtabel dengan taraf signifikan 5% maka soal 

  2222 )()()()(

))((

YYNXXN

YXXYN
rxy








31 
 

 
  

tersebut dikatakan valid. Berdasarkan uji coba soal yang telah 

dilakukan, diperoleh data berikut : 

Tabel 3. 1 Validitas Soal Uji Coba Instrumen 

Soal Uji Coba Instrumen 

Keterangan Nomor Butir Soal Jumlah Soal 

Soal Valid 

1, 2, 4, 5, 6, 9, 11, 12, 15, 

16,17, 20,21, 22, 24, 25, 27, 

28, 29 

19 butir soal 

Soal Tidak Valid 
3, 7, 8, 10, 13, 14, 18, 19, 

23, 26, 30 
11 butir soal 

Jumlah 30 butir soal 

 

Jadi dari 30 soal instrumen uji coba yang diajukan, yang 

dapat digunakan untuk penelitian adalah 19 soal yaitu soal nomor 1, 

2, 4, 5, 6, 9, 11, 12, 15, 16,17, 20,21, 22, 24, 25, 27, 28, 29. 

2. Uji Reliabilitas Butir Soal 

 Reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian bahwa suatu 

instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat 

pengumpulan data karena instrumen tersebut sudah baik. Suatu 

instrumen penelitian dikatakan baik apabila mempunyai nilai reliabilitas 

yang tinggi. apabila tes yang dibuat mempunyai hasil yang konsisten 

dalam mengukur yang hendak diukur. Rumus yang digunakan untuk 

mengetahui reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan rumus K-R 

20 sebagai berikut: 
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Dengan : 

r11 = [
𝑛

𝑛−1
] × [

𝑠2−∑ 𝑝𝑞

𝑠2 ] 

(Suharsimi Arikunto, 2010: 100) 

r11  = Reliabilitas yang dicari 

P = Proporsi subjek yang menjawab item dengan benar 

Q = Proporsi subjek yang menjawab item dengan salah (q=1-p) 

Σpq = Jumlah varians skor tiap-tiap item 

N = Banyaknya butir soal atau butir pertanyaan 

S = Standar deviasi dari tes (standar deviasi adalah akar varians) 

 Setelah dianalisis, didapatkan r11=0,916  , pada taraf signifikan 

5% dengan n=30 diperoleh rtabel=0,567. Karena r11> rtabel, maka dapat 

disimpulkan bahwa instrumen reliabel. 

3. Daya Pembeda Butir Soal 

 Daya pembeda Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu 

soal untuk membedakan antara siswa yang pandai (berkemampuan 

tinggi) dengan siswa yang kurang pandai (berkemampuan rendah) 

(Arikunto, 2009: 211). Untuk menentukan daya pembeda soal dapat 

digunakan rumus daya pembeda soal. Keterangan rumus daya pembeda 

soal sebagai berikut :  

D =
BA 

JA

-
BB

JB

 = PA - PB 
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Keteramgan : 

D =Daya pembeda 

J =Jumlah peserta tes 

JA =Banyaknya peserta kelompok atas 

JB =Banyaknya peserta kelompok bawah 

BA =Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab 

soal benar 

BB =Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab 

   soal benar 

PA =Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar 

PB =Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab                

benar 

(Arikunto, 2013: 228-229) 

Klasifikasi daya pembeda : 

D  = 0,00-0,2 : Jelek (poor) 

D  =0,21-0,40 : Cukup (satisfactory) 

D  =0,41-0,70 : Baik (good) 

D  =0,71-1,00 : Baik sekali (excellent) 

D  = negatif, semuanya tidak baik. Jadi semua butir soal yang  

Mempunyai nilai D negatif sebaiknya dibuang saja. 

(Arikunto, 2013: 232). 

Setelah melakukan analisis reliabilitas instrumen uji coba, diperoleh 

data sebagai berikut :  
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Tabel 3. 2 Daya Pembeda Soal 

No. 

Daya Pembeda 

Kreteria 

Daya 

Pembeda 

Kategori 

Soal 
Nomor Soal Jumlah Soal 

1 0,00 ─ 0,2 
Jelek 

10, 14, 19, 21, 23, 

26, 30 
7 butir soal  

2 0,21 ─ 0,40 

Cukup 

1,  3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 

11, 13, 17, 18, 22, 

24, 25, 29 

16 butir soal 

3 0,41 ─ 0,70 
Baik 

2, 12, 15, 16, 20, 

27, 28 
7 butir soal 

Jumlah  

30 butir soal 

 

4. Taraf Kesukaran Butir Soal  

 Tujuan dari tes ini untuk mendapatkan data dalam penelitian, 

maka soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu sukar dan tidak 

terlalu mudah. Soal yang terlalu mudah tidak merangsang siswa untuk 

mempertinggi usaha memecahkannya. Sebaliknya soal yang terlalu sulit 

akan menyebabkan siswa menjadi putus asa dan tidak mempunyai 

semangat untuk mencoba lagi karena di luar jangkauannya. Bilangan 

yang menunjukkan sukar dan mudahnya suatu sola disebut indek 

kesukaran (difficulty index)(Arikunto, 2013: 222-223). 

Rumus yang digunakan adalah : 

P =
B

JS
 

Keterangan rumus taraf kesukaran soal: 

P   = indeks kesukaran 

B  = banyak siswa yang menjawab soal benar 
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JS = jumlah siswa peserta tes 

Menurut ketentuan yang sering diikuti, indeks kesukaran sering 

diklasifikasi sebagai berikut :  

1) Soal dengan P 0,00 sampai 0,30 adalah soal sukar  

2) Soal dengan P 0,31 sampai 0,70 adalah soal sedang 

3) Soal dengan P 0,71 sampai 1,00 adalah soal mudah  

(Arikunto, 2013: 225) 

Berdasarkan instrumen uji coba soal diperoleh analisis perhitungan 

tingkat kesukaran soal. Soal tersebut dapat diklasifikasikan sebagai 

berikut :  

Tabel 3. 3 Tingkat Kesukaran Soal 

No Tingkat kesukaran 

Indeks 

kesukaran 

Kategori 

soal 

Nomor soal Jumlah soal 

1 0,00-0,30 Mudah 1, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 

11, 13, 14, 17, 18, 

21, 22, 23, 25, 26, 

29, 30 

19 butir soal 

2 0,31-0,70 Sedang 2, 3, 4, 12, 15, 16, 

19, 20, 24, 27, 28 

 11 butir soal 

Jumlah  30 Butir soal 

 

G. Teknik Analisis Data 

Setelah data terkumpul, maka data akan dianalisis melalui 

perhitungan data secara statistik. Adapun teknik pengolahan data yang 

digunakan terhadap data-data tersebut antara lain: 
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1) Uji Normalitas  

a. Analisis Data Awal 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data 

yang diperoleh berdistribusi normal atau tidak. Data yang 

berdistribusi normal siap dilanjutkan dengan perlakuan sampel. 

Dalam penelitian ini digunakan uji kenormalan yaitu uji Liliefors 

(Sudjana, 2005: 466). Adapun langkah-langkahnya sebagai 

berikut: Menentukan hipotesis : 

Ho : populasi berdistribusi normal 

Ha : populasi berdistribusi tidak normal  

Untuk menguji hipotesis nol tersebut dapat dilakukan 

dengan langkah-langakah sebagai berikut  : 

1. Pengamatan 𝑋1,   𝑋2,   𝑋3,,𝑋𝑛 dijadikan bilangan 

baku 𝑧1, 𝑧2, 𝑧3 ,, 𝑧𝑛dengan menggunakan rumus 

𝑧𝑖 =  
𝑥𝑖−𝑥

𝑠
 dimana 𝑥 ̅dan 𝑥 merupakan rata-rata dan 

simpangan baku. 

2. Untuk setiap bilangan baku ini dan menggunakan 

daftar distribusi normal baku, kemudian hitung 

peluang:  F (Zi) = P (Z ≤ Zi). 

3. Selanjutnya dihitung proporsi 𝑧1, 𝑧2, 𝑧3 ,, 𝑧𝑛 yang 

lebih kecil atau sama dengan Zi. 

4. Jika proporsi ini dinyatakan oleh S (𝑧𝑖), maka : 

S(𝑧𝑖) = 
banyaknya 𝑧1,𝑧2,,,𝑧𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 ≤ 𝑧1  

𝑛
   

5. Hitung selisih F(𝑧𝑖) - S(𝑧𝑖), kemudian tentukan harag 

mutlaknya. 

6. L hitung =[F(𝑧𝑖) − 𝑆(𝑧𝑖)] 
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7. Kesimpulan : jika L hitung ≤ L tabel maka Ho diterima 

yaitu sampel dari populasi yang berdistribusi normal. 

Jika L hitung > L tabel maka Ho ditolak yaitu sampel 

berasal dari populasi berdistribusi tidak normal. 

(Sudjana, 2005: 466) 

 

b. Analisis Data Akhir  

Untuk menguji hipotesis nol tersebut dapat dilakukan 

dengan langkah-langakah sebagai berikut  : 

1. Pengamatan 𝑋1,   𝑋2,   𝑋3,,𝑋𝑛 dijadikan bilangan 

baku 𝑧1, 𝑧2, 𝑧3 ,, 𝑧𝑛dengan menggunakan rumus 

𝑧𝑖 =  
𝑥𝑖−𝑥

𝑠
 dimana 𝑥 ̅dan 𝑥 merupakan rata-rata dan 

simpangan baku. 

2. Untuk setiap bilangan baku ini dan menggunakan 

daftar distribusi normal baku, kemudian hitung 

peluang:  F (Zi) = P (Z ≤ Zi). 

3. Selanjutnya dihitung proporsi 𝑧1, 𝑧2, 𝑧3 ,, 𝑧𝑛 yang 

lebih kecil atau sama dengan Zi. 

4. Jika proporsi ini dinyatakan oleh S (𝑧𝑖), maka : 

S(𝑧𝑖) = 
banyaknya 𝑧1,𝑧2,,,𝑧𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 ≤ 𝑧1  

𝑛
   

5. Hitung selisih F(𝑧𝑖) - S(𝑧𝑖), kemudian tentukan haraga 

mutlaknya.  

6. L hitung =[F(𝑧𝑖) − 𝑆(𝑧𝑖)] 

7. Ambil harga yang paling besar di antara harga-harga 

mutlak selisis tersebut, sebutkan harga terbesar ini L0 . 

Data yang digunakan untuk uji normalitas adalah data nilai 

hasil belajar tema diriku subtema dua tubuhku kelas I. Menerima 

atau menolak hipotesis nol, kita bandingkan L0 ini dengan niali kritis 
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L yang diambil dari daftar tabel uji liliefors untuk taraf nyata = 5% 

kreteria pengujian adalah populasi berdistribusi normal yaitu : 

Jika L0 < Ltabel maka H0 diterima 

Jiak L0 >Ltabel maka H0 ditolak 

2) Uji Hipotesis 

Untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan hasil belajar 

antara pretest dan posttest. Sesuai dengan rancangan penelitian 

untuk menganalisis data hasil eksperimen yang menggunakan desain 

penelitian one grup pretest – posttest design, dapat dilakukan 

dengan rumus t-test sebagai berikut :  

𝑡 =
𝑀𝑑

√(
Σ𝑥𝑑2

𝑁(𝑁 − 1
)

 

(Arikunto, 2010: 349) 

Keterangan: 

t  = Koefisien perbedaan 

Md = Mean dari perbedaan pretest dan posttest 

Xd = Deviasi masing-masing subjek (d-md) 

∑x2d = Jumlah kuadrat deviasi 

N  = Subjek pada sampel  

d.b = Ditentukan dengan N-1  

Kriteria pengujian hipotesis ini adalah  H0 diterima jika thitung 

≥ ttabel dan Ha ditolak apabila Lhitung < Ltabel. 
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a. Uji Ketuntasan Belajar Individu  

Dalam penelitian dicari ketuntasan belajar individu yaitu 

dengan menggunakan rumus: 

 

Ketuntasan belajar individu = 
jumlah nilai yang diperoleh 

jumlah nilai maksimal seluruhnya
 x 100 

 

Siswa dikatakan tuntas apabila nilai posttest yang diperoleh 

lebih dari atau sama dengan 65. 

b. Uji Ketuntasan Belajar Klasikal 

Pengukuran tuntas secara klasikal, dikatakan belajar tuntas 

dengan rumus: 

Ketuntasan belajar klasikal = 
jumlah siswa yang tuntas 

jumlah siswa seluruhnya
 x 100 

 

Tuntas apabila sekurang-kurangnya 75% dari siswa yang 

berhasil mencapai tingkat penguatan yang ditetapkan.
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Data  

Penelitian dilakukan di SD Negeri Growong Lor 03 Juwana diawali 

dengan melakukan wawancara dengan guru kelas I. Setelah melakukan 

wawancara dengan guru kelas I SD Negeri Growong Lor 03 Juwana 

didapatkan permasalah yang dihadapi oleh guru kelas I adalah kurang 

menarik dan bervariasinya media pembelajaran pada tema satu diriku 

subtema dua tubuhku. Berdasarkan masalah tersebut peneliti menggunakan 

media kotak cilukba Tema Satu Tubuhku Subtema Dua Tubuhku yang mana 

media tersebut dibuat dan dikembangkan oleh Saudari Nurmarina (2018), 

digunakan untuk menyelesaikan permasalah media pembelajaran di kelas I. 

Peneliti dibantu dengan membuat instrumen penelitian yang 

meliputi: perangkat pembelajaran diantaranya silabus pembelajaran, RPP 

(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran), media kotak cilukba, dan instrumen 

lainnya seperti kisi-kisi soal uji coba, soal uji coba, kunci jawaban soal uji 

coba. Peneliti membuat sebanyak 30 soal pilihan ganda berupa materi tema 

satu diriku subtema dua tubuhku yang akan diuji cobakan terlebih dahulu di 

SD Negeri Dukutalit 02 Juwana. Setelah dilakukan uji coba soal, kemudian 

dilakukan analisis guna mengetahui jumlah soal yang memenuhi kriteria 

valid, reliabel, taraf kesukaran dan daya pembeda. Soal yang telah 

memenuhi kriteria valid, reliabel, daya pembeda, dan taraf kesukaran serta 

indikator pembelajaran disortir menjadi 20 butir soal pilihan ganda. Soal 
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yang telah dipilih tersebut selanjutnya digunakan untuk penelitian di SD 

Negeri Growong Lor 03 Juwana. 

Peneliti melakukan penelitian pada tanggal 9 April di SD Negeri 

Growong Lor 03 Juwana dengan jumlah siswa 22 orang. Penelitian ini 

diawali  dengan  memberikan  soal pretest  (sebelum  perlakuan)  berupa 

soal  pilihan  ganda  sejumlah  20  soal. Tahap  selanjutnya  setelah  diberikan 

soal  pretest,  kemudian  siswa  diberikan perlakuan yaitu pembelajaran 

menggunakan media kotak cilukba. Tahap akhir yaitu  siswa diberi soal 

posttest sejumlah 20 soal pilihan ganda dengan nomor yang sudah diacak 

untuk mengetahui kemampuan kognitif siswa setelah diberi perlakuan. 

Hasil pretest dan posttest kelas I SD Negeri  Growong Lor 03 Juwana 

disajikan dalam bentuk tabel : 

Tabel 4. 1  Hasil pretest dan posttest 

Jenis tes  Nilai tertinggi Nilai terendah  Rata-rata 

Pretest 85 55 75,3 

Posttest  100 60 88,6 

 

Berdasarkan tabel 4.1 nilai yang diperoleh sebelum dilakukan 

perlakuan atau nilai pretest menunjukan nilai rata-rata 75,3 dengan nilai 

terendah 55 dan nilai tertinggi 85 sedangkan nilai rata-rata yang diperoleh 

sesudah diberiakn perlakuan atau nilai posttest mengalami kenaikan 

menjadi 88,6 dengan nilai terendah 60 dan nilai tertinggi 100. 

Melihat data tersebut menunjukan adanya peningkatan signifikan 

berdasarkan perbandingan nilai rata-rata pretest dan posttest. Rata-rata nilai  

pretest  adalah 75,3 sedangkan  nilai  posttest  adalah 88,6 sehingga  dapat  
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disimpulkan  bahwa  nilai rata-rata  posttest > pretest.  Hasil  nilai  pretest  

dan  posttest  disajikan  dalam bentuk diagram sebagai berikut: 

 

 

Diagram 4.  1 Perbandingan Hasil Nilai Pretest dan Posttest 

Berdasarkan diagram di atas terlihat adanya perbedaan nilai rata-rata 

pretest dan posttest siswa kelas I SD Negeri Growong Lor 03 Juwana. Nilai 

rata-rata pretest adalah 75,3 sedangkan nilai rata-rata posttest adalah 88,6 

dapat dilihat nilai posttest siswa yang diberi perlakuan dengan Media Kotak 

Cilukba Pembelajaran Tema Satu Diriku Subtema Dua Tubuhku  

menghasilkan nilai lebih baik daripada nilai rata-rata pretest siswa tanpa 

diberi perlakuan. Nilai hasil dari penelitian dijadikan data akhir penelitian 

yaitu nilai posttest yang merupakan nilai dari aspek kognitif. 

B. Uji Prasyarat Analisis Data 

1. Uji normalitas 

a. Analisis awal  

Uji  normalitas  digunakan  untuk  mengetahui  apakah  hasil  

nilai pretest siswa pada suatu kelas berdistribusi normal atau 

berdistribusi tidak normal.  Kreteria dalam uji normalitas adalah: 
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Lhitung ≤ Ltabel, maka populasi berdistribusi normal 

Lhitung ≥ Ltabel, maka populasi tidak berdistribusi normal 

Pengolahan data akhir diperoleh dari hasil pretest siswa 

sebelum diberikan perlakuan. Penyajian data selengkapnya 

disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut 

Tabel 4. 2  Daftar Uji Normalitas Awal (pretest) 

N A Lo Ltabel Kesimpulan 

22 0,05 0,177 0,190 
Berdistribusi 

normal 

  

Berdasarkan tabel 4.2 di atas terlihat bahwa Lhitung ≤ Ltabel 

pada taraf signifikan 5%, n = 22 sehingga populasi berdisirtribusi 

normal. 

2. Analisi akhir 

Uji  normalitas  digunakan  untuk  mengetahui  apakah  hasil  

nilai posttest siswa pada suatu kelas berdistribusi normal atau 

berdistribusi tidak normal.  Kreteria dalam uji normalitas adalah: 

Lhitung ≤ Ltabel, maka populasi berdistribusi normal 

Lhitung ≥ Ltabel, maka populasi tidak berdistribusi normal 

Pengolahan data akhir diperoleh dari hasil posttest siswa 

sebelum diberikan perlakuan. Penyajian data selengkapnya 

disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut: 

Tabel 4. 3  Daftar Uji Normalitas Akhir (Posttest) 

N A Lo Ltabel Kesimpulan 

22 0,05 0,137 0,190 
Berdistribusi 

normal 
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Berdasarkan tabel 4.3 di atas terlihat bahwa Lhitung ≤ Ltabel 

pada taraf signifikan 5%, n = 22 sehingga populasi berdisirtribusi 

normal. 

C. Uji Hipotesis 

Berdasarkan analisis data untuk mengetahui ada atau tidaknya  

perbedaan  hasil  belajar  antara  pretest  dan  posttest  yang  sesuai dengan  

rancangan penelitian untuk menganalisis data hasil eksperimen 

menggunakan rumus uji–t. Adapun penelitian ini dikatakan berhasil 

apabila:  

H0 : Media kotak cilukba tidak efektif pada pembelajaran tema diriku 

subtema tubuhku kelas I SD N Growong Lor 03 Juwana. 

Ha : Media kotak cilukba efektif pada pembelajaran tema diriku subtema 

tubuhku kelas I SD Negeri Growong Lor 03 Juwana. 

Data yang diperoleh dapat dilihat pada tabel 4.4 di bawah ini : 

   

Tabel 4. 4 Hasil Uji t 

Uji t Pretest Posttest D X2d 

Jumlah 1655 1950 
295 1119,318 

Rata-rata 75,3 88,6 

N 22 

N-1 21 

N(N-1) 462 

Md 13,40 

√
Σ𝑥2𝑑

𝑁(𝑁 − 1)
 1,55 

thitung 8,61 

Ttabel  2,07 
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Berdasarkan uji-t, diperoleh thitung sebesar 8,61 > ttabel 2,07 

dengan taraf signifikan 5% dan d.b 21. Berarti Ho ditolak dan Ha 

diterima. Jadi kesimpulannya adalah media kotak cilukba efektif 

terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran tema satu diriku 

subtema dua tubuhku kelas I SD Negeri Growong Lor 03 Juwana. 

Untuk melihat perhitungan Ms.Excel dapat dilihat di lampiran 28 

1. Uji ketuntasan belajar individu  

Ketuntasan belajar individu (perorangan) dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

 

Tingkat Ketuntasan = 
jumlah nilai yang diperoleh 

jumlah nilai maksimal seluruhnya
 x 100 

 

Siswa  dikatakan  tuntas  apabila  nilai  posttest  yang  

diperoleh  lebih dari  atau  sama  dengan  65.  Berikut  nilai  

posttest  yang  disajikan  dalam bentuk tabel berikut ini 

Tabel 4. 5 Hasil Ketuntasan Belajar Individu 

 

Berdasarkan tabel 4.5 dapat disimpulkan bahwa hasil  

ketuntasan belajar individu dari 22 siswa terdapat 21 siswa yang 

tuntas. 

 

Jumlah 

Siswa 

Nilai 

Terendah 

Nilai 

Tertinggi 

Keterangan 

Tuntas Tidak 

Tuntas 

22 60 100 21 siswa 1 siswa 
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2. Uji ketuntasan belajar klasikal 

Pengukuran tuntas secara klasikal, dikatakan belajar 

tuntas dengan rumus: 

Ketuntasan belajar individu = 
jumlah siswa yang tuntas 

jumlah siswa  seluruhnya
 x 100 

Ketuntasan belajar kelas  dikatakan tuntas apabila nilai  

posttest  yang diperoleh  jika  tingkat  minimal  ketuntasan  70%.  

Berikut  nilai  ketuntasan belajar kelas yang disajikan dalam 

bentuk tabel: 

Tabel 4. 6  Hasil Ketuntasan Belajar Klasikal 

Jumlah 

siswa 

Ketuntasan belajar 

Tingkat 

minimal 

ketuntasan 

Kriteria 

ketuntasan Tuntas % 
Tidak 

tuntas 
% 

22 21 95,5 % 1 4,5% 75% tuntas 

 

Berdasarkan tabel 4.6 dapat disimpulkan bahwa kelas 1 

SD Negeri Growong Lor 03 Juwana dengan presentase tingkat 

ketuntasan 95,5 % . 

D. Pembahasan  

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap di kelas I SD 

Negeri Growong Lor 03 Juwana tahun ajaran 2020/2021 dengan fokus pada 

tema satu diriku dan subtema dua tubuhku. Dengan dilakukannya 

wawancara terlebih dahulu dengan guru kelas I untuk menemukan masalah 

dalam pembelajaran tema satu diriku subtema dua tubuhku. Setelah 
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ditemukan masalah yaitu mengenai media pembelajaran yang kurang 

menarik dalam pembelajaran tema satu diriku subtema dua tubuhku lalu  

peneliti menggunakan media kotak cilukba yang telah dikembangkan oleh 

Saudari Nurmarina (2018) untuk menyelesaikan masalah pembelajaran di 

kelas I SD Negeri Growong Lor 03 Juwana. Media kotak cilukba diadaptasi 

dari pop-up yang terbuat dari bahan bekas kemudian dihias agar lebih 

menarik dan didesain dengan menggunakan gambar agar siswa lebih tertarik 

dalam proses pembelajaran. Dengan penggunaan media dalam 

pembelajaran tematik kelas I yang mana mengkaitkan beberapa mata 

pelajaran menggunakan tema untuk menciptakan pembelajaran yang 

bermakna kepada siswa (Daryanto, 2014:3). Guru dituntut lebih kreatif 

dalam menyampaikan materi kepada siswa, maka dari itu guru memerlukan 

alat bantu untuk mempermudah penyampaian materi yaitu dengan media 

pembelajaran yang menarik. 

 Media pembelajaran yang menarik dan bervariasi diharapkan akan 

sangat membantu proses pembelajaran serta penyampaian materi pada saat 

pembelajaran berlangsung. Media  dapat mempertinggi proses belajar siswa 

dalam pengajaran yang mana diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa. Menurut Kemp dan Dayton dalam Arsyad (2014:23) media 

pembelajaran mempunyai tiga fungsi apabila media pembelajaran 

digunakan untuk perorangan, kelompok, atau kelompok dengan pendengar 

yang jumlahnya besar, yaitu: (1) memotivasi minat atau tindakan, (2) 

menyajikan informasi, dan (3) memberi instruksi. Penelitian ini bertujuan 
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untuk mengetahui keefektifan media kotak cilukba pada pembelajaran tema 

diriku subtema tubuhku kelas I SD Negeri Growong Lor 03 Juwana.  

Berdasarkan perhitungan uji normalitas awal nilai pretest diperoleh 

kesimpulan bahwa kelas I SD Negeri Growong Lor 03 berdistribusi normal. 

Karena diperoleh  Lhitung = 0,177 dengan N= 22 dan taraf signifikan α=5% 

diperoleh Ltabel =0,190. Karena Lhitung < Ltabel  maka dapat dikatakan bahwa 

data berdistribusi normal. Perhitungan secara rinci mengenai uji normalitas 

awal dapat dilihat pada lampiran 103. 

Tahap selanjutnya adalah melakukan kembali uji normalitas akhir 

yang mana siswa telah diberikan perlakuan, dengan menggunakan nilai 

posttest. Berdasarkan perhitungan diperoleh Lhitung = 0,137 dengan N= 22 

dan taraf signifikan α=5% diperoleh Ltabel =0,190. Karena Lhitung < Ltabel 

maka dapat disimpulkan bahwa kelas I SD Negeri Growong Lor 03 Juwana 

berdistribusi normal. Perhitungan secara rinci mengenai uji normalitas akhir 

dapat dilihat pada lampiran 26. 

Tahap penelitian dilanjutkan dengan menggunakan uji-t untuk 

mengetahui perbedaan hasil belajar antara pretest dan posttest diperoleh 

rata-rata pretest sebesar 75,3 dan nilai rata-rata posttest sebesar 88,6. 

Diperoleh thitung = 8,61 dengan db = N-1 = 22-1 =21 dengan taraf signifikan 

5% dan ttabel = 2,07 (lihat lampiran 28). karena thitung > ttabel maka Ho ditolak 

dan Ha diterima. Dari hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan penerepan 

media kotak cilukba dalam pembelajaran tema satu diriku subtema dua 

tubuhku di kelas I SD Negeri Growong Lor 03 Juwana terlihat adanya 
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peningkatan hasil belajar yang diperoleh dari hasil pretest dan posttest. 

selanjutnya menghitung ketuntasan hasil belajar individu dari 22 siswa, 

terdapat 1 siswa yang tidak tuntas dan sisanya 21 siswa tuntas. Dan juga uji 

ketuntasan belajar klasikal dengan 21 siswa yang tuntas dapat disimpulkan 

bahwa kelas I SD Negeri Growong Lor 03 Juwana dengan persentase 

tingkat ketuntasan 95,5 %. Hal ini menunjukkan bahwa media pembelajaran 

kotak cilukba dapat membantu proses pembelajaran dan dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

Pembelajaran menggunakan media kotak cilukba dapat 

mengoptimalkan belajar siswa  sehingga  dapat  meningkatkan  hasil  belajar  

siswa. Dengan menggunakan menggunakan media kotak cilukba 

diharapkan  siswa  dapat mengikuti  pembelajaran  dengan  senang  karena  

pembelajaran  dikemas menarik  yaitu  belajar  dan  bermain.  Pesan  yang  

hendak  disampaikan guru dapat diterima dengan baik oleh siswa dan materi 

yang disampaikan mampu diingat lebih lama karena sudah divisualiasasikan 

dengan menarik. Hal ini sejalan dengan dengan pendapat Hamalik dalam 

Arsyad (2014: 19) bahawa dalam proses pemakaian media pembelajaran 

dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat 

yang baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan 

bahkan membawa pengaruh psikologis terhadap siswa. Selain 

membangkitkan motivasi dan minat siswa, media pembelajaran juga dapat 

membantu siswa meningkatkan pemahaman, menyajikan data, dengan lebih 
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menarik dan terpercaya, memudahkan penafsiran data, dan memadatkan 

informasi. 

Dengan menggunakan media kotak cilukba, pada pembelajaran 

tema satu diriku subtema dua tubuhku dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa. Berdasarkan hasil uji hipotesis maka dapat kesimpulan sebagai hasil 

penelitian ini menyatakan bahwa media Kotak Cilukba, efektif untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran tema diriku subtema 

tubuhku kelas I SD Negeri Growong Lor 03 Juwana.
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BAB V 

SIMPULAN, SARAN, KETERBATASAN PENELITIAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan penelitian yang telah 

dilakukan dapat disimpulkan bahwa media kotak cilukba efektif dalam 

pembelajaran tema satu diriku subtema dua tubuhku kelas I sekolah dasar. 

Dengan adanya peningkatan nilai rata-rata hasil belajar posttest 

dibandingkan nilai rata-rata pretest. Rata-rata posttest sebesar 88,6 

sedangkan rata-rata pretest sebesar 75,3. Perhitungan ketuntasan belajar 

klasikal posttest yang menunjukkan sebesar 95,5%. Perhitungan uji-t 

diperoleh thitung 8,61 > ttabel 2,07, yang berarti Ha diterima dan Ho ditolak. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa media kotak cilukba efektif 

terhadap hasil belajar siswa pada pembelajaran tema satu diriku subtema 

dua tubuhku kelas I SD Negeri Growong Lor 03 Juwana. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian, maka saran dari penelitian adalah 

sebagai berikut : 

1. Media pembelajaran kotak cilukba dapat dijadikan salah satu 

alternatif media pembelajaran untuk menarik perhatian siswa. 

2. Pembelajaran dengan menggunakan media kotak cilukba dapat 

digunakan oleh guru sebagai inovasi pembelajaran yang 

menyenangkan. 
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3. Media kotak cilukba dapat dijadikan media pembelajaran untuk 

menunjang guru dalam proses belajar mengajar di kelas I. 

4. Diharapkan penelitian ini dapat dijadiakn salah satu referensi 

dalam melakukan sebuah penelitian oleh penelitian lain dengan 

materi atau mata pelajaran yang berbeda. 

C. Keterbatasan Penelitian 

Adapun keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Penelitian dilakukan  pada  masa  pandemi  covid  19  

sehingga peneliti tidak dapat mengujikan media 

pembelajaran kotak cilukba secara langsung kepada 

seluruh siswa dikarenakan covid 19 dan peserta didik 

dituntut untuk  belajar  dirumah  masing-masing  maka  

pembelajaran dilaksanakan  dengan  menggunakan  

video pembelajaran. 

2. Penelitian ini hanya terbatas pada kelas I SD Negeri 

Growong Lor 03 Juwana, apabila diterapkan di tempat 

lain maka hasinya akan berbeda. 
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Lampiran  1 Daftar Nama Siswa Kelas Uji Coba  

Daftar Nama Siswa Kelas Uji Coba 

SD Negeri Dukutalit 02 Juwana 

NO NAMA SISWA KODE  

1 MUHAMMAD ZAINAL 
UC-1 

2 MOHAMAD RIZAL IZAKI 
UC-2 

3 DANISH IQBAL KHAYANA 
UC-3 

4 ELSA CANTIKA RAMANDANI 
UC-4 

5 BULAN RAHAYU 
UC-5 

6 FITRI ASHFA KAMILA 
UC-6 

7 DHIYAH AMALIA AZIAH 
UC-7 

8 KIANDRA SEAN PRASETYA 
UC-8 

9 VICHO DHARMA SAPUTRA 
UC-9 

10 RENO CAVARO 
UC-10 

11 PUTRI NURHALIZA 
UC-11 

12 MUHAMMAD RIZKY 
UC-12 
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Lampiran  2 kisi-kisi soal uji coba  

Kisi-Kisi Soal Uji Coba 

 

Jenjang Sekolah     : SD Negeri Dukutalit 02 Juwana 

Kelas / Semester    : I /1 

Tema                     : 1. Diriku 

Subtema                : 2. Tubuhku  

Alokasi Waktu      :  

Jumlah Soal           : 30 soal pilihan ganda 

Materi Soal            :  Mengeja nama bagian 

tubuh dan bilangan 

 

Kompetensi Dasar 
Indikator 

Jumlah 

Soal 
Ranah Soal 

Bentuk 

Soal BAHASA INDONESIA 

3.3 Mengenal lambang bunyi 

vokal dan konsonan dalam kata 

bahasa Indonesia atau bahasa 

daerah 

 

3.3.1  Menyusun huruf vokal dan 

konsonan menjadi kata yang 

bermakna yang terkait dengan 

tubuhku 

3 

 

C3 

 

5, 17, 19 

 

Pilihan 

ganda 
3.3.4  Menunjukkan huruf vokal 

dalam suatu kata yang terkait 

dengan tubuhku 

2 

 

 

C1 

 

26, 26 

 

3.3.5 Menunjukkan huruf 

konsonan dalam suatu kata yang 

terkait dengan tubuhku 

1 C1 
9 

 

3.4  Menentukan kosakata 

tentang anggota tubuh dan 

pancaindra serta perawatannya 

melalui teks pendek (berupa 

gambar, tulisan, slogan 

sederhana, dan/atau syair lagu) 

dan eksplorasi lingkungan 

3.4.1  Mengidentifikasi gambar 

dan kata anggota tubuh dengan 

tepat 
5 C1 

7, 8, 18, 

27, 30 

Pilihan 

ganda 

PPKN      

1.1 Menerima keberagaman 

karakteristik individu dalam 

kehidupan beragama, suku 

bangsa, ciri-ciri fisik, psikis, 

dan hobi sebagai anugerah 

Tuhan Yang Maha Esa di 

lingkungan rumah dan sekolah. 

1.2.1  Mematuhi sikap patuh 

aturan agama yang dianut dalam 

kehidupan sehari-hari di rumah. 
7 

C1, 

C2 

1, 2, 3, 

4, 22, 

23, 29 

Pilihan 

ganda 
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2.2 Menunjukkan perilaku 

patuh pada tata tertib dan aturan 

yang berlaku dalam kehidupan 

seharihari di rumah sekolah dan 

masyarakat sekitar. 

2.2.1  Menjalankan aturan yang 

berlaku dalam kehidupan sehari-

hari di rumah. 

 

 

3.2 Memahami aturan yang 

berlaku dalam kehidupan 

sehari-hari di rumah. 

3.2.1  Menggali informasi hal-hal 

yang harus dilakukan 

sehubungan dengan aturan di 

rumah. 

4.2 Melakukan kegiatan sesuai 

aturan yang berlaku dalam 

kehidupan sehari-hari di rumah. 

4.2.1  Mempraktekan hal-hal 

yang harus dilakukan 

sehubungan dengan aturan di 

rumah 

MATEMATIKA      

3.2 Menjelaskan bilangan 

sampai dua angka dan nilai 

tempat penyusun lambang 

bilangan menggunakan 

kumpulan benda konkret serta 

cara membacanya. 

3.2.1  Mengidentifikasi lambang 

bilangan 1 sampai dengan 10. 

5 

C2 

 

12, 13, 

21, 24, 

25 

 

Pilihan 

ganda 

4.2 Menuliskan lambang 

bilangan sampai dua angka 

yang menyatakan banyak 

anggota suatu kumpulan objek 

dengan ide nilai tempat 

4.2.1  Menuliskan bilangan (1 

sampai dengan 10) sesuai dengan 

banyak anggota kumpulan objek 

yang diberikan 

7 

C3 6, 10, 

11, 14 

,15, 20, 

28 

Pilihan 

ganda 
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Lampiran  3 Naskah Soal Instrumen Uji Coba Penelitian 

NASKAH SOAL 

INSTRUMEN UJI COBA PENELITIAN 

 

Kelas/semester : I/I    hari/tanggal : 

Tema    : 1. Diriku    waktu  : 30 menit 

Subtema   : 2. Tubuhku  

PETUNJUK UMUM : 

1. Tulislah terlebih dahulu identitasmu pada lembar jawaban yang telah disediakan. 

2. Bacalah dengan teliti setiap petunjuk mengerjakan soal. 

3. Kerjakan tugas/perintah yang ada pada soal dengan jujur. 

4. Periksalah pekerjaanmu sebelum diserahkan kepada Bapak/Ibu Gurumu. 

5. Jangan lupa berdoa terlebih dahulu. 

  

Berilah tanda silang (X) huruf A, B, dan C pada setiap jawaban yang  

paling benar.

1. Contoh aturan setelah bangun tidur 

di pagi hari adalah .... 

a. merapikan tempat tidur 

b. menonton tv 

c. Bermain 

2. Tubuh kita diciptakan oleh Tuhan, 

maka kita harus.... 

a. Tertawa 

b. Sedih  

c. Bersyukur 

3. Supaya tidak terlambat ke sekolah, 

Ella harus bangun.... setiap hari  

a. Pagi  

b. Siang  

c. Sore  

4. Sebelum tidur aku 

harus.......terlebih dahulu. 

a. Menyalakan TV 

b. Berdoa  

c. Bermain HP 

5. T – E – N – G – A – L – I   

jika disusun akan menjadi kata 

anggota tubuh...... 

a. Tangan 

b. Telapak 

c. Telinga  

 

6.  
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Berapa jumlah kaki pada gambar 

anak tersebut.... 

a. 6 

b. 8 

c. 10 

7.  Aku menulis dan mengambar 

menggunakan..... 

a. Tangan  

b. Telinga  

c. Hidung  

8. Mata, telinga dan mulut ada di 

bagian.... 

a. Kepalaku  

b. Perutku  

c. Tanganku 

9. Dua huruf konsonan berurutan 

setelah huruf d adalah.... 

a. e dan f 

b. f dan g  

c. g dan h 

10. Bagian tubuhku yang berjumlah 

ada dua adalah... 

a. Kaki 

b. Hidung  

c. Kepala 

11. Kaki dan tanganku masing-masing 

ada..... 

a. 4 

b. 6 

c. 2 

12. Perhatikan nama bilangan berikut 

ini, 

 

 

Lambang bilangan di atas jika 

ditulis... 

a. 4 

b. 7 

c. 8 

13. Lambang bilangan tiga belas 

adalah........ 

a. 13 

b. 12 

c. 11 

14. Jari tangan sebelah kanan ada .... 

a. Lima  

b. Empat 

c. Sepuluh  

15. T  A  N  G  A  N 

Jumlah huruf pada bagian tubuh di 

atas adalah.... 

a. 7 huruf 

b. 6 huruf 

c. 8 huruf 

16. Tuti tidur huruf vokalnya adalah..... 

a. u, i dan r 

b. u dan i 

c. t, u dan r  

17. T – U – M – U – L    

huruf-huruf di atas jika disusun 

dapat menjadi bagian tubuh 

yaitu.... 

a. Hidung  

b. Lutut  

c. Mulut  

18. Rani sedang bermain voli  

Rani memukul bola 

menggunakan.... 

a. Kaki 

b. Tangan  

c. Kepala  

19. Kepala P – P – I – I  

Huruf-huruf di atas jika disusun 

dapat menjadi bagian tubuh yaitu 

.... 

a. Pipi  

b. Kaki 

c. Tangan  

20. Jari jempol kita ada...... 

a. 2 

b. 4 

c. 6 

21.  

 

 

 

Jumlah jari tangan pada gambar di 

atas adalah.... 

Tujuh 

https://4.bp.blogspot.com/-r5i4mSKfifE/W17l-MZu47I/AAAAAAAAALg/MdLIqaGW3403Hgrmz4LsnVBGsZ7wGtKiwCEwYBhgL/s1600/Jari+9.jpg
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a. Sepuluh 

b. Sebelas 

c. Sembilan 

22. Tidur malan sebaiknya sebelum 

jam...... 

a. 10 malam 

b. 11 malam 

c. 9 malam 

23. Ketika pelajaran di kelas kita 

harus … . 

a. Bergurau saja 

b. Banyak bicara 

c. Duduk tenang 

24.  

 

 

 

Urutkan bilangan dari yang 

terbesar adalah.... 

a. 1-2-3-4-5 

b. 3-4-2-5-1 

c. 5-4-3-2-1 

25.  

 

 

 

Nama bilangan di atas adalah... 

a. Tiga  

b. Empat  

c. Lima 

26. Tuti tidur lebih awal  

Ada berapa huruf vokalnya... 

a. 7 

b. 8 

c. 9 

27. Jika kita menutup mata maka kita 

tidak bisa ...... 

a. Mendengar 

b. Meraba  

c. Melihat  

28. T  E  L  I  N  G  A 

Jumlah huruf pada bagian tubuh di 

atas adalah.... 

a. 7 huruf 

b. 6 huruf 

c. 8 huruf 

29. Sebelum tidur siti harus...... 

a. Menyapu halaman  

b. Menggosok gigi 

c. Langsung tidur 

30. Aku mendengarkan suara music 

dengan kedua… . 

a. Tangan 

b. Telinga 

c. Lidah

5 

https://2.bp.blogspot.com/-GoBgnl5OePo/W7MyQmOZ5NI/AAAAAAAAI5I/uY3krT0OYxM5l48zim6rRCRXmbbwic6mACLcBGAs/s1600/Soal-UTS-PTS-Tema-1-Kelas-1-K13-Revisi-2018-Gambar-2.jpg
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Lampiran  4 Daftar Nilai Kelas Uji Coba  

Daftar Nilai Kelas Uji Coba  

 

no Nama nilai 

1 MUHAMMAD ZAINAL 90 

2 MOHAMAD RIZAL IZAKI  66 

3 DANISH IQBAL KHAYANA 40 

4 ELSA CANTIKA RAMANDANI 96 

5 BULAN RAHAYU 90 

6 FITRI ASHFA KAMILA 83 

7 DHIYAH AMALIA AZIAH 96 

8 KIANDRA SEAN PRASETYA 96 

9 VICHO DHARMA SAPUTRA  46 

10 RENO CAVARO 40 

11 PUTRI NURHALIZA 83 

12 MUHAMAD RIZKY  100 

 

 

 

 

 

 

 



63 
 

 
 

Lampiran  5 Validitas, Reliabilitas, Taraf Kesukaran dan Daya Pembeda 

 

VALIDITAS, RELIABILITAS, TARAF KESUKARAN DAN DAYA PEMBEDA 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30

1 UC-1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 27

2 UC-2 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 20

3 UC-3 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 12

4 UC-4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 29

5 UC-5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 27

6 UC-6 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25

7 UC-7 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 29

8 UC-8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 29

9 UC-9 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 14

10 UC-10 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 12

11 UC-11 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 25

12 UC-12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 30

ΣX 10 8 8 8 10 10 10 10 10 11 10 8 10 11 8 8 10 10 8 8 10 10 10 8 10 9 8 8 10 10 279

(ΣX)² 100 64 64 64 100 100 100 100 100 121 100 64 100 121 64 64 100 100 64 64 100 100 100 64 100 81 64 64 100 100

(ΣX²) 10 8 8 8 10 10 10 10 10 11 10 8 10 11 8 8 10 10 8 8 10 10 10 8 10 9 8 8 10 10

ΣXY 255 210 201 212 253 255 245 234 253 267 253 216 234 259 216 210 255 234 189 210 255 253 238 214 253 213 216 221 253 238

N 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12

N∑XY 3060 2520 2412 2544 3036 3060 2940 2808 3036 3204 3036 2592 2808 3108 2592 2520 3060 2808 2268 2520 3060 3036 2856 2568 3036 2556 2592 2652 3036 2856

N∑X² 120 96 96 96 120 120 120 120 120 132 120 96 120 132 96 96 120 120 96 96 120 120 120 96 120 108 96 96 120 120

∑Y² 7015

N∑Y² 84180

(∑Y)² 77841

N∑XY-∑X∑Y
270 288 180 312 246 270 150 18 246 135 246 360 18 39 360 288 270 18 36 288 270 246 66 336 246 45 360 420 246 66

N∑X²-(∑X)² 20 32 32 32 20 20 20 20 20 11 20 32 20 11 32 32 20 20 32 32 20 20 20 32 20 27 32 32 20 20

N∑Y²-(∑Y)² 6339

rxy 0,7582953 0,63945 0,399657 0,69274 0,69089 0,7583 0,421275 0,050553 0,69089 0,511243 0,69089 0,79931 0,050553 0,147692 0,79931 0,63945 0,7583 0,050553 0,0799313 0,63945 0,7582953 0,69089 0,1853611 0,74603 0,69089 0,1087728 0,79931 0,93253 0,69089 0,185361

R-tabel 0,576 0,576 0,576 0,576 0,576 0,576 0,576 0,576 0,576 0,576 0,576 0,576 0,576 0,576 0,576 0,576 0,576 0,576 0,576 0,576 0,576 0,576 0,576 0,576 0,576 0,576 0,576 0,576 0,576 0,576

Ket Valid Valid Tidak Valid Valid Valid Valid Tidak Valid Tidak Valid Valid Tidak Valid Valid Valid Tidak Valid Tidak Valid Valid Valid Valid Tidak Valid Tidak Valid Valid Valid Valid Tidak Valid Valid Valid Tidak Valid Valid Valid Valid Tidak Valid

N

pi 0,8333333 0,66667 0,666667 0,66667 0,83333 0,83333 0,833333 0,833333 0,83333 0,916667 0,83333 0,66667 0,8333333 0,916667 0,66667 0,66667 0,83333 0,8333333 0,6666667 0,66667 0,8333333 0,83333 0,8333333 0,66667 0,83333 0,75 0,66667 0,66667 0,83333 0,833333

qi 0,1666667 0,33333 0,333333 0,33333 0,16667 0,16667 0,166667 0,166667 0,16667 0,083333 0,16667 0,33333 0,1666667 0,083333 0,33333 0,33333 0,16667 0,1666667 0,3333333 0,33333 0,1666667 0,16667 0,1666667 0,33333 0,16667 0,25 0,33333 0,33333 0,16667 0,166667

piqi 0,1388889 0,22222 0,222222 0,22222 0,13889 0,13889 0,138889 0,138889 0,13889 0,076389 0,13889 0,22222 0,1388889 0,076389 0,22222 0,22222 0,13889 0,1388889 0,2222222 0,22222 0,1388889 0,13889 0,1388889 0,22222 0,13889 0,1875 0,22222 0,22222 0,13889 0,138889

∑piqi

varians total

KR-20

kreteria 

B
10 8 8 8 10 10 10 10 10 11 10 8 10 11 8 8 10 10 8 8 10 10 10 8 10 9 8 8 10 10

JP 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12

P
0,8333333 0,66667 0,666667 0,66667 0,83333 0,83333 0,833333 0,833333 0,83333 0,916667 0,83333 0,66667 0,8333333 0,916667 0,66667 0,66667 0,83333 0,8333333 0,6666667 0,66667 0,8333333 0,83333 0,8333333 0,66667 0,83333 0,75 0,66667 0,66667 0,83333 0,833333

STATUS
Mudah Sedang Sedang Sedang Mudah Mudah Mudah Mudah Mudah Mudah Mudah Sedang Mudah Mudah Sedang Sedang Mudah Mudah Sedang Sedang Mudah Mudah Mudah Sedang Mudah Mudah Sedang Sedang Mudah Mudah

BA 6 6 5 5 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 4 6 6 6 5 5 6 4 6 6 6 5

BB 4 2 3 3 4 4 4 4 4 5 4 2 4 5 2 2 4 4 4 2 5 4 5 3 4 5 2 2 4 5

JA 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6

JB 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6

D 0,3333333 0,66667 0,333333 0,33333 0,33333 0,33333 0,333333 0,333333 0,33333 0,166667 0,33333 0,66667 0,3333333 0,166667 0,66667 0,66667 0,33333 0,3333333 0 0,66667 0,1666667 0,33333 0 0,33333 0,33333 -0,166667 0,66667 0,66667 0,33333 0

STATUS cukup Baik cukup cukup cukup cukup cukup cukup cukup Jelek cukup Baik cukup Jelek Baik Baik cukup cukup Jelek Baik Jelek cukup Jelek cukup cukup Jelek Baik Baik cukup Jelek

dipakai dipakai dipakai dipakai dipakai dipakai dipakai dipakai dipakai dibuang dipakai dipakai dipakai dibuang dipakai dipakai dipakai dipakai dibuang dipakai dibuang dipakai dibuang dipakai dipakai dibuang dipakai dipakai dipakai dibuang

NO Nama
Butir Soal

Y

Keterangan 

R
E

L
IA

B
IL

IT
A

S
D

A
Y

A
 P

E
M

B
E

D
A

T
A

R
A

F
 K

E
S

U
K

A
R

A
N

V
A

L
IT

ID
A

S

5,006944444

44,02083333

0,91682034

reliable

30
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Lampiran  6 Perhitungan Manual Validitas dan Rekapitulasi 

 

PERHITUNGAN MANUAL VALIDITAS DAN REKAPITULASI 

(Dengan penghitungan manual) 

 

Validitas Butir Soal 

Kriteria: 

rxy > r tabel maka instrumen tes dikatakan valid. 

1. Perhitungan untuk soal no. 1 

  

       

 





2222 yyNxxN

yxxyN
rxy  

  

  )77841()7015(12)100()10(12

)279)(10()255(12




  

 

  77884184180100120

27903060




  

 

  6339.20

270
  

     

126780

270
  

     
061,356

270


 

     

 = 0,75829 
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Jadi, dapat diketahui bahwa nilai  𝑟𝑥𝑦 yaitu 0,758 . Diketahui bahwa 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  

untuk n = 12 adalah 0,576. Karena  rhitung > rtabel = 0,758> 0,576 kesimpulan 

soal no. 1 dikatakan VALID. 

2. Perhitungan untuk soal no. 12 

 

  

       

 






2222 yyNxxN

yxxyN
rxy  

  
  )77841()7015(12)64()8(12

)279)(8()216(12




  

 
  778841841806496

22322592




  

 
  6339.32

360
  

     
202848

360
  

     
386,450

360


 

   

 

= 0,7993 

 

Jadi, dapat diketahui bahwa nilai  𝑟𝑥𝑦 yaitu 0,799 . Diketahui bahwa 

𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  untuk n = 12 adalah 0,576. Karena  rhitung > rtabel = 0,799> 0,576 

kesimpulan soal no. 12 dikatakan VALID. 
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Kesimpulan  

11 butir soal dinyatakan tidak valid yaitu butir instrumen 3, 7, 8, 10, 13, 14, 18, 

19, 23, 26, 30. Sedangkan 19 butir soal dinyatakan valid, yaitu butir instrumen 1, 

2, 4, 5, 6, 9, 11, 12, 15, 16,17, 20,21, 22, 24, 25, 27, 28, 29. 
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Lampiran  7 Perhitungan Manual Uji Reliabilitas  

 

PERHITUNGAN MANUAL UJI RELIABILITAS 

(Dengan penghitungan manual) 

 

Kriteria : 

Jika rhitung > rtabel makan instrumen tes dikatakan reliable. 

Perhitungan : 

Berdasarkan tabel pada analisis uji coba diperoleh: 

Diketahui: 

Mencari S2 dengan rumus standar deviasi, sebagai berikut : 

𝑆2 =
Σ𝑌2 −

(Σ𝑌)2

𝑁
𝑁

 

𝑆2 =
7015 −

(297)2

12
12

 

𝑆2 =
7015 −

77841
12

12
 

𝑆2 =
7015 − 6486,75

12
 

𝑆2 =
530,25

12
 

𝑆2 = 440,020 

Kemudian untuk menguji reliabilitas tes akan digunakan rumus KR 20 yaitu: 

𝑟
11=(

𝑁
𝑁−1

)(
𝑠2−Σ𝑝𝑞

𝑠2 )
 

𝑟
11=(

30
30−1

)(
44,020−5,006

44,020
)

 

𝑟
11=(

30
29

)(
39,014
44,020

)
 

𝑟11=(1,034)(0,886) 

𝑟11=0,916 
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Lampiran  8 Perhitungan Manual Taraf Kesukaran Soal  

 

PENGHITUNGAN MANUAL TARAF KESUKARAN SOAL  

(Dengan cara manual) 

Kriteria 

Soal dengan P 0,00 sampai 0,30 adalah soal sukar 

Soal dengan P 0,31 sampai 0,70 adalah soal sedang 

Soal dengan P 0,71 sampai 1,00 adalah soal mudah. 

Berikut ini contoh perhitungan pada butir soal No. 1 

Pada tabel analisis butir soal didapat: 

 B = 10 

 JS = 12; maka  

P =
B

JS
  

   =
10

12
 

   = 0,8333  

Berdasarkan  kriteria, maka soal nomer  1 mempunyai tingkat kesukaran yang 

mudah. Selanjutnya untuk butir soal yang lain dihitung dengan cara yang sama. 

Kesimpulan 

1. Soal nomor 1, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 13, 14, 17, 18, 21, 22, 23, 25, 26, 29, dan  30 

termasuk soal yang mudah. 

2. Soal nomor 2, 3, 4, 12, 15, 16, 19, 20, 24, 27, dan  28 termasuk soal yang sedang. 
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Lampiran  9 Perhitungan Manual Daya Pembeda Butir Soal  

 

PENGHITUNGAN MANUAL DAYA PEMBEDA BUTIR SOAL 

(Dengan penghitungan manual) 

Kriteria 

 D   : 0,00-0,2 : Jelek (poor) 

 D  : 0,21-0,40 : Cukup (satisfactory) 

D  : 0,41-0,70 : Baik (good) 

 D  : 0,71-1,00 : Baik sekali (excellent) 

Berikut ini contoh perhitungan pada butir soal No 1. 

Pada tabel analisis butir soal setelah nilai diurutkan dari yang besar ke kecil 

kemudian didapatkan : 

 J : 12 

 JA : 6 

 JB : 6 

 BA : 6 

 BB : 4 

 PA = 
6

6
= 1 

 PB : 
4

6
= 0,666 

D  = PA ─ PB 

 = 1-0,6667 

 = 0,3333 

Berdasarkan kriteria, maka soal no 1 memiliki daya pembeda CUKUP. Selanjutnya 

untuk butir soal yang lain dihitung dengan cara yang sama. 
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Kesimpulan   

1. Soal nomor 2, 12, 15, 16, 20, 27, dan 28 termasuk soal yang daya pembeda 

baik. 

2. Soal nomor 1,  3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 11, 13, 17, 18, 22, 23, 25, dan 29 termasuk 

soal yang daya pembeda cukup. 

3. Soal nomor 10, 14, 19, 21, 23, 26, dan 30 termasuk soal yang daya pembeda 

jelek. 
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Lampiran  10  Analisis Pengambilan Butir Soal 

 

ANALISIS PENGAMBILAN BUTIR SOAL 

 

no Validitas  Daya 

pembeda 

Taraf 

kesukaran 

Keputusan  

1 Valid Cukup  Mudah  Dipakai  

2 Valid Baik Sedang  Dipakai 

3 Tidak valid Cukup Sedang Tidak dipakai 

4 Valid Cukup Sedang Dipakai 

5 Valid Cukup Mudah Dipakai 

6 Valid Cukup Mudah Dipakai 

7 Tidak valid Cukup Mudah Tidak dipakai 

8 Tidak valid Cukup Mudah Tidak dipakai 

9 Valid Cukup Mudah Dipakai 

10 Tidak valid Jelek  Mudah Tidak dipakai 

11 Valid Cukup Mudah Dipakai 

12 Valid Baik Sedang Dipakai 

13 Tidak valid Cukup Mudah Tidak dipakai 

14 Tidak valid Jelek Mudah Tidak dipakai 

15 Valid Baik Sedang Dipakai 

16 Valid Baik Sedang Dipakai 

17 Valid Cukup Mudah Dipakai 

18 Tidak valid Cukup Mudah Tidak dipakai 

19 Tidak valid Jelek Sedang Tidak dipakai 

20 Valid Baik Sedang Dipakai 

21 Tidak valid Jelek Mudah Dipakai 

22 Valid Cukup Mudah Dipakai 

23 Tidak valid Jelek Mudah Tidak dipakai 

24 Valid Cukup Sedang Dipakai 

25 Valid Cukup Mudah Dipakai 

26 Tidak valid Jelek Mudah Tidak dipakai 

27 Valid Baik Sedang Dipakai 

28 Valid Baik Sedang Dipakai 

29 Valid Cukup Mudah Dipakai 

30 Tidak valid Jelek Mudah Tidak dipakai 
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Lampiran  11 Daftar Nama Siswa Kelas I 

Daftar Nama Siswa kelas I 

SD Negeri Growong Lor 03 

 

No  Nama  Jenis Kelamin  

1 Adiva Septiyani P 

2 Alvino Bagus Prakoso L 

3 Andita Dwi Pertiwi P 

4 Ayu Sri Wulandari  P 

5 Dipta Septianingrum P 

6 Dwi Riska Sari P 

7 Fandra Septiano Ardiyansyah L 

8 Malimatus Sa’diah P 

9 Harjuna Agma Wijaya  L 

10 Id’kholun Ni’am L 

11 Khoirul Andika Kusuma L 

12 M Wingki Yahya Alfaruq L 

13 Nadhiva Alonatasya P 

14 Oktavian Alvaro L 

15 Rafa Aji Setiawan L 

16 Rahmad Faizal Saputra L 

17 Rara Adisha P 

18 Rivaho Verli Reyfal Fai L 

19 Rizki Dwi Suharyanto L 

20 Rizki Julian Pratama L 

21 Sofyan Ridlo Messi Pratama L 

22 Wildan Aufia P 
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Lampiran  12 Kisi-Kisi Soal Pretest 

KISI-KISI SOAL Pretest  

 

 

 

Mata 

Pelajaran 

Kompetensi 

Dasar 

Indikator Ranah Nomor 

Soal 

Jumlah 

Soal 

Bentuk 

Soal 

Bahasa 

Indonesia 

3.3 Mengenal lambang 

bunyi vokal dan 

konsonan dalam kata 

bahasa Indonesia atau 

bahasa daerah. 

 

3.3.1  Menyusun huruf 

vokal dan konsonan 

menjadi kata yang 

bermakna yang terkait 

dengan tubuhku 

C3 

 

 

4, 12 

 

 

2 

 

 

Pilihan 

Ganda 

 

 

3.3.4  Menunjukkan huruf 

vokal dalam suatu kata 

yang terkait dengan 

tubuhku 

 

C1 

 

11 

 

1 

3.3.5 Menunjukkan huruf 

konsonan dalam suatu 

kata yang terkait dengan 

tubuhku 

C1 

 

6 

 

1 

3.4  Menentukan 

kosakata tentang 

anggota tubuh dan 

pancaindra serta 

perawatannya melalui 

teks pendek (berupa 

gambar, tulisan, 

slogan sederhana, 

dan/atau syair lagu) 

dan eksplorasi 

lingkungan. 

 

3.4.1  Mengidentifikasi 

gambar dan kata anggota 

tubuh dengan tepat 

C1 13 1 

Pilihan 

Ganda 

Jenjang Sekolah     : SD Negeri Growong Lor 03 Juwana  

Kelas / Semester    : I /1 

Tema                     : 1. Diriku 

Subtema                : 2. Tubuhku 

Alokasi Waktu      :  

Jumlah Soal           : 20 soal pilihan ganda 

Materi Soal            :  Mengeja nama 

bagian tubuh dan 

bilangan 
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PPKN 1.1 Menerima 

keberagaman 

karakteristik 

individu dalam 

kehidupan 

beragama, suku 

bangsa, ciri-ciri 

fisik, psikis, dan 

hobi sebagai 

anugerah Tuhan 

Yang Maha Esa di 

lingkungan rumah 

dan sekolah. 

1.2.1  Mematuhi sikap 

patuh aturan agama yang 

dianut dalam kehidupan 

sehari-hari di rumah. 

 

 

C1 1, 2, 3, 

20, 16 

5 

Pilihan 

Ganda 

 

 

2.2 Menunjukkan 

perilaku patuh pada 

tata tertib dan 

aturan yang berlaku 

dalam kehidupan 

sehari-hari di 

rumah sekolah dan 

masyarakat sekitar. 

2.2.1  Menjalankan aturan 

yang berlaku dalam 

kehidupan sehari-hari di 

rumah. 

 

3.2 Memahami 

aturan yang berlaku 

dalam kehidupan 

sehari-hari di 

rumah. 

3.2.1  Menggali informasi 

hal-hal yang harus 

dilakukan sehubungan 

dengan aturan di rumah. 

4.2 Melakukan 

kegiatan sesuai 

aturan yang berlaku 

dalam kehidupan 

4.2.1  Mempraktekan hal-

hal yang harus dilakukan 

sehubungan dengan 

aturan di rumah. 



75 
 

 
 

sehari-hari di 

rumah. 

Matematika  3.2 Menjelaskan 

bilangan sampai 

dua angka dan nilai 

tempat penyusun 

lambang bilangan 

menggunakan 

kumpulan benda 

konkret serta cara 

membacanya. 

3.2.1  Mengidentifikasi 

lambang bilangan 1 

sampai dengan 10 

 

 

C2 

 

 

 

 

9, 17, 

18 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

Pilihan 

Ganda 

 

 

 

 

4.2 Menuliskan 

lambang bilangan 

sampai dua angka 

yang menyatakan 

banyak anggota 

suatu kumpulan 

objek dengan ide 

nilai tempat 

4.2.1  Menuliskan 

bilangan (1 sampai 

dengan 10) sesuai dengan 

banyak anggota 

kumpulan objek yang 

diberikan 

C3 5, 7, 8, 

10, 14, 

15, 19 

7 
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Lampiran  13 Soal Pretest 

 

SOAL PRETEST  

 

Kelas/semester : I/I    hari/tanggal : 

Tema    : 1. Diriku    waktu  : 30 menit 

Subtema   : 2. Tubuhku  

PETUNJUK UMUM : 

1. Tulislah terlebih dahulu identitasmu pada lembar jawaban yang telah disediakan. 

2. Bacalah dengan teliti setiap petunjuk mengerjakan soal. 

3. Kerjakan tugas/perintah yang ada pada soal dengan jujur. 

4. Periksalah pekerjaanmu sebelum diserahkan kepada Bapak/Ibu Gurumu. 

5. Jangan lupa berdoa terlebih dahulu. 

  

Berilah tanda silang (X) huruf A, B, dan C pada setiap jawaban yang  

paling benar! 

 

1.  Contoh aturan setelah bangun tidur 

di pagi hari adalah .... 

a. merapikan tempat tidur 

b. menonton tv 

c. Bermain 

2. Tubuh kita diciptakan oleh Tuhan, 

maka kita harus.... 

a. Tertawa 

b. Sedih  

c. Bersyukur 

3. Sebelum tidur aku 

harus.......terlebih dahulu. 

a. Menyalakan TV 

b. Berdoa  

c. Bermain HP 

4. T – E – N – G – A – L – I   

jika disusun akan menjadi kata 

anggota tubuh...... 

a. Tangan 

b. Telapak 

c. Telinga  

5.  

 

 

 

 

 

Berapa jumlah kaki pada gambar 

anak tersebut.... 

a. 6 

b. 8 

c. 10 

6. Dua huruf konsonan berurutan 

setelah huruf d adalah.... 

a. e dan f 

b. f dan g  
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c. g dan h 

7. Bagian tubuhku yang berjumlah 

ada dua adalah... 

a. Kaki 

b. Hidung  

c. Kepala 

8. Kaki dan tanganku masing-masing 

ada..... 

a. 4 

b. 6 

c. 2 

9. Perhatikan nama bilangan berikut 

ini, 

 

 

Lambang bilangan di atas jika 

ditulis... 

d. 4 

e. 7 

f. 8 

10. T  A  N  G  A  N 

Jumlah huruf pada bagian tubuh di 

atas adalah.... 

a. 7 huruf 

b. 6 huruf 

c. 8 huruf 

11. Tuti tidur huruf vokalnya adalah..... 

a. u, i dan r 

b. u dan i 

c. t, u dan r  

12. T – U – M – U – L    

huruf-huruf di atas jika disusun 

dapat menjadi bagian tubuh 

yaitu.... 

a. Mulut 

b. Hidung  

c. Lutut  

13. Rani sedang bermain voli  

Rani memukul bola 

menggunakan.... 

a. Kaki 

b. Kepala  

c. Tangan  

14. Jari jempol kita ada...... 

a. 2 

b. 4 

c. 6 

 

15.  

 

 

 

Jumlah jari tangan pada gambar di 

atas adalah.... 

d. Sebelas  

e. Sembilan 

f. Sepuluh  

16. Tidur malan sebaiknya sebelum 

jam...... 

a. 10 malam 

b. 11 malam 

c. 9 malam 

17.  

 

 

 

Urutkan bilangan dari yang 

terbesar adalah.... 

a. 5-4-3-2-1 

b. 1-2-3-4-5 

c. 3-4-2-5-1 

18.  

 

 

 

Nama bilangan di atas adalah... 

a. Tiga  

b. Empat  

c. Lima  

19. T  E  L  I  N  G  A 

Jumlah huruf pada bagian tubuh di 

atas adalah.... 

a. 7 huruf 

b. 6 huruf 

c. 8 huruf 

20. Sebelum tidur siti harus...... 

a. Menyapu halaman  

b. Menggosok gigi 

c. Langsung tidur 

Tujuh 

5 

https://4.bp.blogspot.com/-r5i4mSKfifE/W17l-MZu47I/AAAAAAAAALg/MdLIqaGW3403Hgrmz4LsnVBGsZ7wGtKiwCEwYBhgL/s1600/Jari+9.jpg
https://2.bp.blogspot.com/-GoBgnl5OePo/W7MyQmOZ5NI/AAAAAAAAI5I/uY3krT0OYxM5l48zim6rRCRXmbbwic6mACLcBGAs/s1600/Soal-UTS-PTS-Tema-1-Kelas-1-K13-Revisi-2018-Gambar-2.jpg


78 
 

 
 

 

Kunci Jawaban Soal Pretest 

 

1. A 

2. C 

3. B 

4. C 

5. B 

6. B 

7. A 

8. C 

9. B 

10. B 

11. B 

12. A 

13. C 

14. B 

15. B 

16. C 

17. A 

18. C 

19. A 

20. B 

 

 

 

 

 

 

 



79 
 

 
 

Lampiran  14 Daftar Nilai Pretest Kelas I dan Lembar Jawab 

          Daftar Nilai Pretest Kalas I dan Lembar Jawab 

 

No. Nama  Kode  Nilai  Kriteria  

Tuntas  Tidak  

1 Adiva Septiyani Ns-1 60  √ 

2 Alvino Bagus Prakoso Ns-2 75 √  

3 Andita Dwi Pertiwi Ns-3 75 √  

4 Ayu Sri Wulandari  Ns-4 80 √  

5 Dipta Septianingrum Ns-5 75 √  

6 Dwi Riska Sari Ns-6 75 √  

7 Fandra Septiano Ardiyansyah Ns-7 60  √ 

8 Malimatus Sa’diah Ns-8 60  √ 

9 Harjuna Agma Wijaya  Ns-9 80 √  

10 Id’kholun Ni’am Ns-10 75 √  

11 Khoirul Andika Kusuma Ns-11 80 √  

12 M Wingki Yahya Alfaruq Ns-12 60  √ 

13 Nadhiva Alonatasya Ns-13 80 √  

14 Oktavian Alvaro Ns-14 85 √  

15 Rafa Aji Setiawan Ns-15 55  √ 

16 Rahmad Faizal Saputra Ns-16 70 √  

17 Rara Adisha Ns-17 85 √  

18 Rivaho Verli Reyfal Fai Ns-18 75 √  

19 Rizki Dwi Suharyanto Ns- 19 60  √ 

20 Rizki Julian Pratama Ns-20 60  √ 

21 Sofyan Ridlo Messi Pratama Ns-21 75 √  

22 Wildan Aufia Ns-22 70 √  

Rata-Rata  71,6 

Nilai Tertinggi 85 

KKM  65 

Tidak Tuntas  7 
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Lembar Jawaban Siswa 

Nama   : 

Kelas  : 

No. Absen  : 

 

 Berilah tanda silang pada lembar jawaban di bawah ini! 

 

   

 

 

  

11. A B C 

12. A B C 

13. A B C 

14. A B C 

15. A B C 

16. A B C 

17. A B C 

18. A B C 

19. A B C 

20. A B C 

1. A B C 

  2. A B C 

3. A B C 

4. A B C 

5. A B C 

6. A B C 

7. A B C 

8. A B C 

9. A B C 

10. A B C 
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Lampiran  15 Nilai Terendah Pretest  

Nilai Terendah  

 

 

Nilai Tertinggi  
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Lampiran  16 Nilai Tertinggi Pretest 

Nilai Tertinggi 
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Lampiran  17 Silabus Pembelajaran 

SILABUS PEMBELAJARAN 

 

Nama Sekolah : SD Negeri Growong Lor 03 Juwana 

Kelas / Semester : I / I 

Tema   : Diriku (Tema 1) 

Sub Tema  : Tubuhku  

 

MATA 

PELAJARAN 
KOMPETENSI DASAR MATERI PEMBELAJARAN 

KEGIATAN 

PEMBELAJARAN 

BAHASA 

INDONESIA 

 

 

 

3.3 Mengenal lambang bunyi vokal dan konsonan 

dalam kata bahasa Indonesia atau bahasa daerah 

Menggunakan huruf vokal dan 

konsonan menjadi kata yang 

bermakna dalam kalimat yang 

terkait  dengan tubuhku. 

Mengeja penyusun kata. 

3.4  Menentukan kosakata tentang anggota tubuh 

dan panca indra serta perawatannya melalui teks 

pendek (berupa gambar, tulisan, slogan sederhana, 

dan/atau syair lagu) dan eksplorasi lingkungan 

PPKN 

 

 

3.2 Mengidentifikasi aturan yang berlaku dalam 

kehidupan sehari-hari di rumah.. 

Aturan tidur malam 

 

Menceritakan tentang 

kegiatan sebelum dan 

sesudah bangun tidur.. 
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 4.2 Menceritakan kegiatan sesuai dengan aturan 

yang berlaku dalam kehidupan sehari-hari di 

rumah. 

MATEMATIKA 

3.2 Menjelaskan bilangan sampai dua angka dan 

nilai tempat penyusun lambang bilangan 

menggunakan kumpulan benda konkret serta cara 

membacanya. 

Menuliskann bilangan (1 sampai 

dengan 10) sesuai dengan banyak 

anggota kumpulan objek yang 

diberikan. 

Membaca nama bilangan 

sesuai lambangnya.. 

4.2 Menuliskan lambang bilangan sampai dua 

angka yang menyatakan banyak anggota suatu 

kumpulan objek dengan ide nilai tempat 

 

 

 

Kepala Sekolah, 

 

 

 

MARTINAH ,S.Pd 

NIP. 196311121984052005 

 

JUWANA, 11 MARET 2021 

Guru Kelas 1,   

 

 

 

SUTRISMIYATI, S.Pd 

NIP. 196501181993012001 
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Lampiran  18 RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

(RPP) 

 

Satuan Pendidikan  : SD Negeri Growong Lor 03 Juwana 

Kelas / Semester  :  1 /1 

Tema                         : Diriku (Tema 1)  

Sub Tema                   : Tubuhku (Sub Tema 2)  

Alokasi waktu          :  1 Hari 

 

A. KOMPETENSI INTI 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati, mendengar, 

melihat, membaca, dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah, sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan 

sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan 

anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman 

dan berakhlak mulia. 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 

 

Muatan : Bahasa Indonesia 

NO KOMPETENSI DASAR INDIKATOR 

3.3 Mengenal lambang bunyi vokal 

dan konsonan dalam kata bahasa 

Indonesia atau bahasa daerah 

3.3.1  Menyusun huruf vokal dan 

konsonan menjadi kata yang 

bermakna yang terkait dengan 

tubuhku 
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3.4   Menentukan kosakata tentang 

anggota tubuh dan pancaindra 

serta perawatannya melalui teks 

pendek (berupa gambar, tulisan, 

slogan sederhana, dan/atau syair 

lagu) dan eksplorasi lingkungan 

3.4.1  Menentukan kosakata 

tentang anggota tubuh dan 

pancaindra serta perawatannya 

melalui teks pendek (berupa 

gambar, tulisan, slogan 

sederhana, dan/atau syair lagu) 

dan eksplorasi lingkungan 

 Muatan : PPKN 

NO KOMPETENSI DASAR INDIKATOR 

3.2   Mengidentifikasi aturan yang 

berlaku dalam  

kehidupan sehari- hari di rumah. 

3.2.1  Menggali informasi hal-

hal yang harus dilakukan 

sehubungan dengan aturan di 

rumah 

4.2   Menceritakan kegiatan sesuai 

dengan aturan yang berlaku 

dalam kehidupan sehari-hari di 

rumah. 

4.2.1  Mempraktekan hal-hal 

yang harus dilakukan 

sehubungan dengan aturan di 

rumah 

Muatan : Matematika  

NO KOMPETENSI DASAR INDIKATOR 

3.2 Menjelaskan bilangan sampai 

dua angka dan nilai tempat 

penyusun lambang bilangan 

menggunakan kumpulan benda 

konkret serta cara membacanya. 

3.2.1  Mengidentifikasi lambang 

bilangan 1 sampai dengan 10 

4.2   Menuliskan lambang bilangan 

sampai dua angka yang 

menyatakan banyak anggota 

suatu kumpulan objek dengan ide 

nilai tempat. 

4.2.1  Menuliskan bilangan (1 

sampai dengan 10) sesuai dengan 

banyak anggota kumpulan objek 

yang diberikan 

 

C. TUJUAN  

1. Dengan membaca nyaring, siswa dapat melafalkan huruf vokal dan 

konsonan. 

2. Setelah membaca nyaring, siswa dapat membaca kata tentang anggota 

tubuh. 

3. Dengan berlatih, siswa dapat menulis lambang bilangan sesuai nama dan 

banyaknya kumpulan objek yang diberikan. 

4. Dengan berolahraga secara teratur, siswa dapat menjaga kesehatan 

tubuhnya. 
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D. MATERI 

1. Melafalkan Huruf Vokal dan Konsonan. 

2. Membaca Lambang Bilangan 

3. Aturan sebelum tidur  

 

E. PENDEKATAN & METODE 

 

 Pendekatan  : Scientific 

Strategi  : Cooperative Learning 

Teknik  : Example Non Example 

Metode  : Penugasan, Tanya Jawab, Diskusi dan Ceramah 

 

F. KEGIATAN  PEMBELAJARAN  

Kegiatan 
 

Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pembukaan 1. Kelas dimulai dengan dibuka dengan salam, 

menanyakan kabar dan mengecek kehadiran siswa 

2. Kelas dilanjutkan dengan do’a dipimpin oleh salah 

seorang siswa. Siswa yang diminta membaca do’a 

sebelum pembelajaran dimulai.  

3. Guru memberitahukan tujuan pembelajran yang akan 

dicapai pada pembelajaran hari ini. 

5 menit 

Inti 1. Guru memperlihatkan dan menjelaskankan sedikit 

tentang media kotak cilukba kepada siswa. 

2. Sebelum memulai pembelajaran guru memberikan 

penjelasan materi yang akan dipelajari hari ini. 

3. Untuk mencairkan suasana, guru mengajak siswa 

untuk bernyanyi bersama dengan lagu “Dua mata 

saya” ciptaan Pak Kasur. 

4. Guru menunjukkan gambar dan teks “Dua Mata Saya” 

dengan  membuka kotak cilukba.  

100 

menit 
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5. Sambil menyanyikan lagu “Dua mata saya”, siswa 

menunjuk bagian-bagian tubuh sesuai dengan gambar 

di kotak cilukba. 

6. Setelah bernyanyi, guru menunjukan nama bagian-

bagian tubuh dengan gambar di bawah ini  ! 

 

7. Siswa diberikan tantangan untuk membaca nama-

nama anggota tubuh yang ditunjuk guru secara mandiri 

(guru mengamati sikap percaya diri siswa). 

8. Guru memberikan contoh membaca nama-nama 

anggota tubuh seperti gambar berikut ini. Dengan 

membaca perhuruf. 

9. Guru akan membacakan kata-kata yang tertulis di 

kotak cilukba. Minta siswa menirukan ucapan guru. 

10. Guru membaca kata-kata di kotak cilukba sambil 

menunjuk kata yang dimaksud. Guru juga membaca 

kata yang dimaksud dengan cara mengeja huruf 

penyusun kata, per suku kata lalu per huruf. Siswa 

menirukannya. 

11. Guru mengulangi membaca nyaring ini sebanyak 3 

kali. Guru lalu meminta beberapa siswa untuk maju ke 

depan kelas. 

12. Setelah itu guru mengganti gambar kotak cilukba 

dengan gambar bilangan beserta namanya. 
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13. Kembali guru dan siswa membaca bersama-sama 

nama bilangan sesuai dengan lambangnya. 

14. Siswa lalu berlatih menuliskan lambang bilangan 

sesuai dengan namanya. Jika siswa mengalami 

kesulitan untuk membaca nama bilangan, bisa melihat 

gambar lambang bilangan dan namanya yang ada di 

kotak cilukba.  

15. Siswa juga berlatih menuliskan lambang bilangan 

sesaui dengan banyaknya anggota tubuh. yang ada di 

kotak cilukba. Guru menyediakan lembar kerja siswa. 

16. Setelah belajar nama bagian tubuh dan mengenal 

bilangan. Guru menunjukan gambar dari media kotak 

cilukba dan siswa harus menebak kegiatan apa yang 

sedang dilakukan pada gambar tersebut. 

17. Siswa menyimak penjelasan guru bahwa sebelum tidur 

harus dilakukan dengan aturan-aturan tertentu. Guru 

bertanya apakah siswa memiliki aturan sebelum tidur 

di rumah masing-masing? 

18. Untuk menjawab pertanyaan tersebut, guru meminta 

siswa menggali informasi dari teman sebangku tentang 

aturan sebelum tidur dan bangun tidur di rumah. 

19. Guru memberikan gambaran melalui gambar kotak 

cilukba. 

 

20. Guru lalu meminta siswa berpasangan dengan seorang 

teman di sebelah kanannya (bisa juga dengan teman 
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sebangku/semeja). Setiap pasangan saling bertanya 

jawab/diskusi tentang aturan sebelum dan bangun 

tidur. 

21. Kemudian guru meminta perwakilan siswa untuk 

menunjukkan tentang aturan sebelum tidur dan bangun 

tidur  di rumah. 

22. Setelah itu guru merangkum semua jawaban siswa dan 

menyampaikan informasi tentang aturan di rumah 

tentang aturan sebelum tidur dan bangun tidur. 

23. Sebelum mengakhiri pembelajaran, Guru 

mengingatkan untuk menjaga kebersihan lingkungan 

dan diri sendiri. 

Penutup 1. Siswa mampu mengemukan hasil belajar hari ini  

2. Guru memberikan penguatan dan kesimpulan  

3. Siswa diberikan kesempatan berbicara /bertanya dan 

menambahkan informasi dari siswa lainnya..  

4. Penugasan dirumah 

 Untuk mengoptimalkan kerja sama, siswa dapat 

berbagai peran dan tugas dengan orang tuanya.  

5. Menyanyikan salah satu lagu daerah Suwe Ora 

Jamu. 

6. Salam dan do’a penutup di pimpin oleh salah satu 

siswa.  

10 

menit 

 

G. MEDIA/ALAT BANTU DAN SUMBER BELAJAR 

- Buku buku guru dan buku siswa kelas i, tema 1: diriku, buku tematik 

terpadu kurikulum 2013 (edisi revisi 2017). 

- Media kotak cilukba 

- Alat musik (jika ada) untuk mengiringi siswa bernyanyi dan menari. 
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H. PENILAIAN  

- Penilaian sikap   : observasi selama kegiatan berlangsung 

- Penilaian pengetahuan  

- Penilaian ketrampilan  

 

 

 

Wali Kelas I,  

 

 

 

 

Sutrismiyati, S.Pd   

NIP. 196501181993012001 

       Juwana,12 Maret 2021 

       Peneliti,  

 

 

 

      Dewi Larasati  

      NPM. 15120477 

 

 

Mengetahui, 

Kepala Sekolah SD Negeri 03 Juwana, 

 

 

 

 

MARTINAH ,S.Pd 

NIP. 196311121984052005 
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Lampiran  19 Kisi-Kisi Soal Posttest 

KISI-KISI SOAL Posttest 

 

 

 

Mata 

Pelajaran 

Kompetensi 

Dasar 

Indikator Ranah Nomor 

Soal 

Jumlah 

Soal 

Bentuk 

Soal 

Bahasa 

Indonesia 

3.3 Mengenal lambang 

bunyi vokal dan 

konsonan dalam kata 

bahasa Indonesia atau 

bahasa daerah. 

 

3.3.1  Menyusun huruf 

vokal dan konsonan 

menjadi kata yang 

bermakna yang terkait 

dengan tubuhku. 

C3 

 

6, 12 2 Pilihan 

Ganda 

3.3.4  Menunjukkan huruf 

vokal dalam suatu kata 

yang terkait dengan 

tubuhku 

C1 

 

9 

 

1 

 3.3.5 Menunjukkan huruf 

konsonan dalam suatu kata 

yang terkait dengan 

tubuhku 

C1 

 

5 

 

 3.4  Menentukan 

kosakata tentang 

anggota tubuh dan 

pancaindra serta 

perawatannya melalui 

teks pendek (berupa 

gambar, tulisan, slogan 

sederhana, dan/atau 

syair lagu) dan 

eksplorasi lingkungan. 

3.4.1  Mengidentifikasi 

gambar dan kata anggota 

tubuh dengan tepat 

C1 13 1 Pilihan 

Ganda 

PPKN 1.1 Menerima 

keberagaman 

1.2.1  Mematuhi sikap 

patuh aturan agama yang 

C1 1, 2, 4, 

14, 16 

5 Pilihan 

Ganda 

Jenjang Sekolah     : SD Negeri Growong Lor 03 Juwana  

Kelas / Semester    : I /1 

Tema                     : 1. Diriku 

Subtema                : 2. Tubuhku 

Alokasi Waktu      :  

Jumlah Soal           : 20 soal pilihan ganda 

Materi Soal            :  Mengeja nama 

bagian tubuh dan 

bilangan 
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karakteristik individu 

dalam kehidupan 

beragama, suku 

bangsa, ciri-ciri fisik, 

psikis, dan hobi 

sebagai anugerah 

Tuhan Yang Maha Esa 

di lingkungan rumah 

dan sekolah. 

dianut dalam kehidupan 

sehari-hari di rumah. 

 

 

 

 

 

 

2.2 Menunjukkan 

perilaku patuh pada 

tata tertib dan aturan 

yang berlaku dalam 

kehidupan sehari-hari 

di rumah sekolah dan 

masyarakat sekitar. 

2.2.1  Menjalankan aturan 

yang berlaku dalam 

kehidupan sehari-hari di 

rumah. 

 

3.2 Memahami aturan 

yang berlaku dalam 

kehidupan sehari-hari 

di rumah. 

3.2.1  Menggali informasi 

hal-hal yang harus 

dilakukan sehubungan 

dengan aturan di rumah. 

4.2 Melakukan 

kegiatan sesuai aturan 

yang berlaku dalam 

kehidupan sehari-hari 

di rumah. 

4.2.1  Mempraktekan hal-

hal yang harus dilakukan 

sehubungan dengan aturan 

di rumah 

Matematika  3.2 Menjelaskan 

bilangan sampai dua 

angka dan nilai tempat 

penyusun lambang 

bilangan 

3.2.1 Mengidentifikasi 

lambang bilangan 1 

sampai dengan 10. 

C2 

 

 

 

 

11, 19, 

20 

 

 

 

3 

 

 

 

 

Pilihan 

Ganda 
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menggunakan 

kumpulan benda 

konkret serta cara 

membacanya. 

  

 4.2 Menuliskan 

lambang bilangan 

sampai dua angka 

yang menyatakan 

banyak anggota suatu 

kumpulan objek 

dengan ide nilai 

tempat 

4.2.1 Menuliskann 

bilangan (1 sampai dengan 

10) sesuai dengan banyak 

anggota kumpulan objek 

yang diberikan 

C3 3, 7, 8, 

10, 15, 

17, 18 

7 Pilihan 

Ganda 



95 
 

 
 

Lampiran  20 Soal Posttest 

SOAL POSTTEST  

 

Kelas/semester : I/I    hari/tanggal : 

Tema    : 1. Diriku    waktu  : 30 menit 

Subtema   : 2. Tubuhku  

PETUNJUK UMUM : 

1. Tulislah terlebih dahulu identitasmu pada lembar jawaban yang telah disediakan. 

2. Bacalah dengan teliti setiap petunjuk mengerjakan soal. 

3. Kerjakan tugas/perintah yang ada pada soal dengan jujur. 

4. Periksalah pekerjaanmu sebelum diserahkan kepada Bapak/Ibu Gurumu. 

5. Jangan lupa berdo’a terlebih dahulu. 

  

Berilah tanda silang (X) huruf A, B, dan C pada setiap jawaban yang  

paling benar! 

 

1. Tubuh kita diciptakan oleh Tuhan, 

maka kita harus.... 

a. Tertawa 

b. Sedih  

c. Bersyukur 

2. Contoh aturan setelah bangun tidur 

di pagi hari adalah .... 

a. merapikan tempat tidur 

b. menonton tv 

c. Bermain 

3. Bagian tubuhku yang berjumlah 

ada dua adalah... 

a. Kaki 

b. Hidung  

c. Kepala 

4. Sebelum tidur aku 

harus.......terlebih dahulu. 

a. Menyalakan TV 

b. Berdoa  

c. Bermain HP 

5. Dua huruf konsonan berurutan 

setelah huruf d adalah.... 

a. e dan f 

b. f dan g  

c. g dan h 

6. T – E – N – G – A – L – I   

jika disusun akan menjadi kata 

anggota tubuh...... 

a. Tangan 

b. Telapak 

c. Telinga  

7. T  A  N  G  A  N 

Jumlah huruf pada bagian tubuh di 

atas adalah.... 

a. 7 huruf 

b. 6 huruf 

c. 8 huruf 
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8.  

 

 

 

 

 

Berapa jumlah kaki pada gambar 

anak tersebut.... 

a. 6 

b. 8 

c. 10 

9. Tuti tidur huruf vokalnya adalah..... 

a. u, i dan r 

b. u dan i 

c. t, u dan r  

10. Kaki dan tanganku masing-masing 

ada..... 

a. 4 

b. 6 

c. 2 

11. Perhatikan nama bilangan berikut 

ini, 

 

 

Lambang bilangan di atas jika 

ditulis... 

g. 4 

h. 7 

i. 8 

12. T – U – M – U – L    

huruf-huruf di atas jika disusun 

dapat menjadi bagian tubuh 

yaitu.... 

a. Mulut 

b. Hidung  

c. Lutut  

13. Rani sedang bermain voli  

Rani memukul bola 

menggunakan.... 

a. Kaki 

b. Kepala  

c. Tangan  

14. Sebelum tidur siti harus...... 

a. Menyapu halaman  

b. Menggosok gigi 

c. Langsung tidur 

15. Jari jempol kita ada...... 

a. 2 

b. 4 

c. 6 

16. Tidur malan sebaiknya sebelum 

jam...... 

a. 10 malam 

b. 11 malam 

c. 9 malam 

17.  

 

 

 

Jumlah jari tangan pada gambar di 

atas adalah.... 

g. Sebelas  

h. Sembilan 

i. Sepuluh  

18. T  E  L  I  N  G  A 

Jumlah huruf pada bagian tubuh di 

atas adalah.... 

a. 7 huruf 

b. 6 huruf 

c. 8 huruf 

19.  

 

 

 

Urutkan bilangan dari yang 

terbesar adalah.... 

a. 5-4-3-2-1 

b. 1-2-3-4-5 

c. 3-4-2-5-1 

20.  

 

 

 

Nama bilangan di atas adalah... 

a. Tiga  

b. Empat  

c. Lima  

Tujuh 

5 

https://4.bp.blogspot.com/-r5i4mSKfifE/W17l-MZu47I/AAAAAAAAALg/MdLIqaGW3403Hgrmz4LsnVBGsZ7wGtKiwCEwYBhgL/s1600/Jari+9.jpg
https://2.bp.blogspot.com/-GoBgnl5OePo/W7MyQmOZ5NI/AAAAAAAAI5I/uY3krT0OYxM5l48zim6rRCRXmbbwic6mACLcBGAs/s1600/Soal-UTS-PTS-Tema-1-Kelas-1-K13-Revisi-2018-Gambar-2.jpg
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Lembar Jawaban Siswa 

Nama   : 

Kelas  : 

No. Absen  : 

 

 Berilah tanda silang pada lembar jawaban di bawah ini! 

 

   

 

 

  

11. A B C 

12. A B C 

13. A B C 

14. A B C 

15. A B C 

16. A B C 

17. A B C 

18. A B C 

19. A B C 

20. A B C 

1. A B C 

  2. A B C 

3. A B C 

4. A B C 

5. A B C 

6. A B C 

7. A B C 

8. A B C 

9. A B C 

10. A B C 
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Kunci Jawaban Soal Posttest 

 

1. C 

2. A 

3. A 

4. B 

5. B 

6. C 

7. B 

8. B 

9. B 

10. C 

11. B 

12. A 

13. C 

14. B 

15. B 

16. C 

17. B 

18. A 

19. A 

20. C 
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Lampiran  21 Daftar Nilai Posttest Kelas I 

 

DAFTAR NILAI POSTTEST KELAS I 

 

no Nama Siswa  Nilai 

1 Adiva Septiyani 90 

2 Alvino Bagus Prakoso 90 

3 Andita Dwi Pertiwi 85 

4 Ayu Sri Wulandari  100 

5 Dipta Septianingrum 95 

6 Dwi Riska Sari 95 

7 Fandra Septiano Ardiyansyah 85 

8 Malimatus Sa’diah 75 

9 Harjuna Agma Wijaya  90 

10 Id’kholun Ni’am 90 

11 Khoirul Andika Kusuma 90 

12 M Wingki Yahya Alfaruq 95 

13 Nadhiva Alonatasya 100 

14 Oktavian Alvaro 95 

15 Rafa Aji Setiawan 60 

16 Rahmad Faizal Saputra 95 

17 Rara Adisha 100 

18 Rivaho Verli Reyfal Fai 95 

19 Rizki Dwi Suharyanto 65 

20 Rizki Julian Pratama 85 

21 Sofyan Ridlo Messi Pratama 85 

22 Wildan Aufia 90 
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Lampiran  22 Nilai Terendah Posttest 

 

Nilai Terendah  
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Lampiran  23 Nilai Tertinggi Posttest 

Nilai Tertinggi  
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Lampiran  24 Uji Normalitas Pretest 

Uji Normalitas Pretest  

no  kode  Xi Xi-X̅ (Xi-X̅)2 Zi Fzi) S(zi) |F(zi) − S(zi)| 
1 ns-15 55 -16,590909 275,25826 -1,8336 0,03336 0,04545 0,0121 

2 ns-19 60 -11,590909 134,34917 -1,281 0,1001 0,27273 0,17263 

3 ns-1 60 -11,590909 134,34917 -1,281 0,1001 0,27273 0,17263 

4 ns-7 60 -11,590909 134,34917 -1,281 0,1001 0,27273 0,17263 

5 ns-8 60 -11,590909 134,34917 -1,281 0,1001 0,27273 0,17263 

6 ns-12 60 -11,590909 134,34917 -1,281 0,1001 0,27273 0,17263 

7 ns-20 65 -6,5909091 43,440083 -0,7284 0,23318 0,31818 0,085 

8 ns-16 70 -1,5909091 2,5309917 -0,1758 0,43022 0,40909 0,02113 

9 ns-22 70 -1,5909091 2,5309917 -0,1758 0,43022 0,40909 0,02113 

10 ns-21 75 3,40909091 11,621901 0,37676 0,64683 0,72727 0,08045 

11 ns-2 75 3,40909091 11,621901 0,37676 0,64683 0,72727 0,08045 

12 ns-3 75 3,40909091 11,621901 0,37676 0,64683 0,72727 0,08045 

13 ns-5 75 3,40909091 11,621901 0,37676 0,64683 0,72727 0,08045 

14 ns-6 75 3,40909091 11,621901 0,37676 0,64683 0,72727 0,08045 

15 ns-10 75 3,40909091 11,621901 0,37676 0,64683 0,72727 0,08045 

16 ns-18 75 3,40909091 11,621901 0,37676 0,64683 0,72727 0,08045 

17 ns-4 80 8,40909091 70,71281 0,92935 0,82365 0,90909 0,08544 

18 ns-9 80 8,40909091 70,71281 0,92935 0,82365 0,90909 0,08544 

19 ns-11 80 8,40909091 70,71281 0,92935 0,82365 0,90909 0,08544 

20 ns-13 80 8,40909091 70,71281 0,92935 0,82365 0,90909 0,08544 

21 ns-14 85 13,4090909 179,80372 1,48194 0,93082 1 0,06918 

22 ns-17 85 13,4090909 179,80372 1,48194 0,93082 1 0,06918 

Jumlah  1575           2,04576 

Rata-Rata  71,59091       

S 9,048331       

l tabel  0,190       

l hitung  0,173       

HO Diterima        
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Lampiran  25 Perhitungan Manual Normalitas Pretest 

PERHITUNGAN MANUAL NORMALITAS  

PRETEST 

 

1. Menentukan hipotesis 

Ho = sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

Ha = sampel berasal dari populasi yang berdistribusi tidak normal.  

2. Menentukan taraf signifikan, yaitu = 5%. 

3. Menentukan nilai-nilai  

N = 22 

∑Xi = 1575 

∑Xi
2 = 114475 

 

X̅ = 
Σ𝑋𝑖

𝑁
 = 

1575

22
 = 71,59 

 

S2 = 
𝑁 Σ𝑋𝑖  

2 −(Σ𝑋𝑖)²

𝑁(𝑁−1)
 

 

S2 = 
(22)(114475)−(1575)²

22(22−1)
 

 

S2 = 
2518450−2480625

(22)(21)
 

 

S2 = 
37825

462
 

 

S2 = 81,872 

 

S  = √81,872  = 9,048 
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Selanjutnya  menghitung Zi dengan menghitung menggunakan rumus : 

Zi = 
𝑋𝑖−𝑋̅

𝑆
 

Zi  yang dicari adalah untuk i = 1 sampai 22 

Z1 = 
55−71,59

9,048
=  

−16,59

9,048
=  −1,833 

Z2 = 
60−71,59

9,048
=  

−11,59

9,048
=  −1,281 

Dan seterusnya sampai Z22 

Untuk mencari F(zi) digunakan daftar distribusi normal baku 

 Untuk i = 1 

Z1 =  −1,833 pada tabel distribusi normal baku = 0,4664 

Z2=  −1,281 pada taabel distribusi normal baku = 0,3997 

Dan seterusnya sampai i= 22 

F(zi) = 0,5 - 0,4664 = 0,336 

Apabila Zi nilainya positif, maka F(zi) bisa dicari dengan : F(zi)= 0,5 +Ftabel 

F(zi) juga dicari untuk 1 = 1 sampai 22 

S(zi) = 
𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑍1,𝑍2,……..,𝑍𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 ≤𝑍𝑖 

𝑛
 

𝑠1= 
1

22
= 0,045 

𝑠2= 
2

22
= 0,090 

𝑠3= 
3

22
= 0,136 

S(zi) juga dicari untuk i = 1 sampai 22 

Mencari harga L dari nilai kritik uji Lilliefors 
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Dengan nilai kritis L tersebut dan taraf nyata 0,05 dengan n= 22  

Diperoleh L = 0,190 

4. Menentukan L0  

L0 diambil dari selisish harga mutlak terbesar dari |F(zi) − S(zi)|  

yaitu 0,172. 

5. Kesimpulan  

Diketahui L0 = 0,172 dan Ltabel = 0,190 artinya L0 ≤ Ltabel , sehingga H0 

Diterima jadi sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
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Lampiran  26 Uji Normalitas Posttest 

 

Uji Normalitas Posttest 

 

No Kode  Xi Xi-X̅ (Xi-X̅)2 Zi Fzi) S(zi) |F(zi) − S(zi)| 

1 ns-15 60 -28,6364 820,0413 -2,76096 0,002882 0,045455 0,042573 

2 ns-19 65 -23,6364 558,6777 -2,27889 0,011337 0,090909 0,079572 

3 ns-8 75 -13,6364 185,9504 -1,31474 0,094298 0,136364 0,042066 

4 ns-3 85 -3,63636 13,22314 -0,3506 0,362945 0,318182 0,044763 

5 ns-7 85 -3,63636 13,22314 -0,3506 0,362945 0,318182 0,044763 

6 ns-20 85 -3,63636 13,22314 -0,3506 0,362945 0,318182 0,044763 

7 ns-21 85 -3,63636 13,22314 -0,3506 0,362945 0,318182 0,044763 

8 ns-1 90 1,363636 1,859504 0,131474 0,5523 0,590909 0,038609 

9 ns-2 90 1,363636 1,859504 0,131474 0,5523 0,590909 0,038609 

10 ns-9 90 1,363636 1,859504 0,131474 0,5523 0,590909 0,038609 

11 ns-10 90 1,363636 1,859504 0,131474 0,5523 0,590909 0,038609 

12 ns-11 90 1,363636 1,859504 0,131474 0,5523 0,590909 0,038609 

13 ns-22 90 1,363636 1,859504 0,131474 0,5523 0,590909 0,038609 

14 ns-5 95 6,363636 40,49587 0,613547 0,730243 0,863636 0,133394 

15 ns-6 95 6,363636 40,49587 0,613547 0,730243 0,863636 0,133394 

16 ns-12 95 6,363636 40,49587 0,613547 0,730243 0,863636 0,133394 

17 ns-14 95 6,363636 40,49587 0,613547 0,730243 0,863636 0,133394 

18 ns-16 95 6,363636 40,49587 0,613547 0,730243 0,863636 0,133394 

19 ns-18 95 6,363636 40,49587 0,613547 0,730243 0,863636 0,133394 

20 ns-4 100 11,36364 129,1322 1,09562 0,863378 1 0,136622 

21 ns-13 100 11,36364 129,1322 1,09562 0,863378 1 0,136622 

22 ns-17 100 11,36364 129,1322 1,09562 0,863378 1 0,136622 

Jumlah  1950           1,78515 

Rata-Rata  88,6364       

S 10,3719       

l tabel  0,190       

l hitung  0,136       

HO diterima       
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Lampiran  27 Perhitungan Manual Normalitas Posttest 

 

PERHITUNGAN MANUAL NORMALITAS  

POSTTEST 

 

1. Menentukan hipotesis 

Ho = sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

Ha = sampel berassal dari populasi yang berdistribusi tidak normal.  

2. Menentukan taraf signifikan, yaitu = 5%. 

3. Menentukan nilai-nilai  

N = 22 

∑Xi = 1950 

∑Xi
2 = 175100 

 

X̅ = 
Σ𝑋𝑖

𝑁
 = 

1950

22
 = 88,63 

 

S2 = 
𝑁 Σ𝑋𝑖  

2 −(Σ𝑋𝑖)²

𝑁(𝑁−1)
 

 

S2 = 
(22)(175100)−(1950)²

22(22−1)
 

 

S2 = 
3852200−3802500

(22)(21)
 

 

S2 = 
49700

462
 

 

S2 = 107,575 

 

S  = √107,575  = 10,371 
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Selanjutnya  menghitung Zi dengan menghitung menggunakan rumus : 

Zi = 
𝑋𝑖−𝑋̅

𝑆
 

Zi  yang dicari adalah untuk i = 1 sampai 22 

Z1 = 
60−88,63

10,371
=  

−28,63

10,371
=  −2,760 

Z2 = 
65−88,63

10,371
=  

−23,63

10,371
=  −2,278 

Dan seterusnya sampai Z22 

Untuk mencari F(zi) digunakan daftar distribusi normal baku 

 Untuk i = 1 

Z1 =  −1,833 pada tabel distribusi normal baku = 0,4971 

Z2=  −1,281 pada taabel distribusi normal baku = 0, 4884 

Dan seterusnya sampai i= 22 

F(zi) = 0,5 - 0,4971 = 0,0029 

Apabila Zi nilainya positif, maka F(zi) bisa dicari dengan : F(zi)= 0,5 +Ftabel 

F(zi) juga dicari untuk 1 = 1 sampai 22 

S(zi) = 
𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑍1,𝑍2,……..,𝑍𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 ≤𝑍𝑖 

𝑛
 

𝑠1= 
1

22
= 0,045 

𝑠2= 
2

22
= 0,090 

𝑠3= 
3

22
= 0,136 

S(zi) juga dicari untuk i = 1 sampai 22 

Mencari harga L dari nilai kritik uji Lilliefors 
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Dengan nilai kritis L tersebut dan taraf nyata 0,05 dengan n= 22  

Diperoleh L = 0,190 

4. Menentukan L0  

L0  diambil dari selisish harga mutlak terbesar dari |F(zi) − S(zi)|  

yaitu 0,136. 

5. Kesimpulan  

Diketahui L0 = 0,136 dan Ltabel = 0,190 artinya L0 ≤ Ltabel , sehingga H0 

Diterima jadi sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

  



110 
 

 
 

Lampiran  28 Uji-t 

 

Uji-t 

 

 

NO PRETEST POSTTEST d Md d-Md x^2.d 

1 75 90 15 13,409 1,591 2,531 

2 80 90 10 13,409 -3,409 11,622 

3 80 85 5 13,409 -8,409 70,713 

4 90 100 10 13,409 -3,409 11,622 

5 75 95 20 13,409 6,591 43,440 

6 80 95 15 13,409 1,591 2,531 

7 70 85 15 13,409 1,591 2,531 

8 60 75 15 13,409 1,591 2,531 

9 80 90 10 13,409 -3,409 11,622 

10 75 90 15 13,409 1,590 2,531 

11 80 90 10 13,409 -3,409 11,622 

12 60 95 35 13,409 21,591 466,167 

13 95 100 5 13,409 -8,409 70,712 

14 80 95 15 13,409 1,591 2,531 

15 60 60 0 13,409 -13,409 179,803 

16 85 95 10 13,409 -3,409 11,622 

17 80 100 20 13,409 6,591 43,440 

18 75 95 20 13,409 6,591 43,440 

19 60 65 5 13,409 -8,409 70,713 

20 70 85 15 13,409 1,591 2,531 

21 65 85 20 13,409 6,591 43,440 

22 80 90 10 13,409 -3,409 11,622 

Jumlah 1655 1950 295   1119,318 

Rata-

Rata 75,227 88,636   

N 22       

Md 13,409       

N 22       

N(N-1) 462       

T Hitung 8,614       

T Tabel 2,07       
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Lampiran  29 Perhitungan Manual Uji-t 

 

PERHITUNGAN MANUAL UJI-T 

 

Perhitungan uji t dapat dilakukan dengan rumus t-test sebagai berikut:  

𝑡 =
𝑀𝑑

√(
Σ𝑥𝑑2

𝑁(𝑁 − 1
)

 

 

Keterangan: 

t  = Koefisien perbedaan 

Md = Mean dari perbedaan pretest dan posttest 

Xd = Deviasi masing-masing subjek (d-md) 

∑x2d = Jumlah kuadrat deviasi 

N  = Subjek pada sampel  

d.b = Ditentukan dengan N-1 

Md = 13,409  N = 22  ttabel = 2,07 

∑x2d = 1119,318 N-1 = 21 

𝑡 =
𝑀𝑑

√(
Σ𝑥𝑑2

𝑁(𝑁 − 1
)

 

𝑡 =
13,409

√
1119,318

(22)(22 − 1)

 

𝑡 =
13,409

√
1119,318
(22)(21)
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𝑡 =
13,409

√1119,318
462

 

𝑡 =
13,409

√2,422
 

𝑡 =
13.409

1,556
 

𝑡 = 8,614 

Berdasarkan hasil perhitungan di atas diperoleh thitung = 8,614 > ttabel = 2,07. 

Jadi H0 ditolak, maka media kotak cilukba efektif terhadap hasil belajar siswa. 
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Lampiran  30 lembar latihan siswa  

Lembar Latihan Siswa 

Nama  : 

Kelas  : 

No absen : 

A. Tulis lambang bilangan dan nama bilangan sesuai dengan jumlah anggota 

tubuh tersebut!! 
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B. Anggota tubuh manakah ini ? 

Susunlah huruf dibawah ini, pasangkanlah!! 

   

 

C. Tulis lambang bilangan sesuai dengan nama bilangannya!! 
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Lampiran  31 Tabel Nilai r Product Moment  
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Lampiran  32 Nilai Kritis L Uji Liliefors 
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Lampiran  33 Tabel Harga Kritik Untuk t 
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Lampiran  34 Dokumentasi 

Dokumentasi  

 

 

Gambar 1. Siswa mengerjakan pretest 

 

Gambar 2. Siswa mengerjakan prosttest 
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Lampiran  35 hasil wawancara 

HASIL WAWANCARA DENGAN GURU KELAS I 

SD NEGERI GROWONG LOR 03 JUWANA 

 

Menurut ibu bagaimana pembelajaran tematik  di kelas 1 ? 

 Secara umum pembelajaran di kelas I ya seperti itu sering  ramai maklum 

peralihan TK ke SD tetapi berjalan sejauh ini berjalan dengan baik tetapi 

pasti ada aja anak/siswa masih sulit untuk mengikuti pembelajaran.  

Apakah ada kendala yang ibu temui ? 

 Kendala yang sering saya temui yaitu masih adanya anak/siswa yang kurang 

memperhatikan pembelajaran menyebabkan banyak anak yang belum 

menguasi beberapa materi karena anak kelas I sering kali gampang 

teralihkan dengan hal kecil. 

Media apa saja yang ibu gunakan pada saat pembelajaran? 

 Media yang biasa saya digunakan pada tema diriku subtema tubuhku ini ada 

gambar manusia dan kartu huruf saja. 

Apakah ibu menemukan kendala pada saat memakai media tersebut ? 

 Kendalanya ya gitu mbak bila menggunakan gambar biasanya sekali pakai 

pasti ada yang rusak entah itu sobek, hilang, atau dibawa pulang oleh 

anaknya. Jadinya saya harus buat lagi yang rusak atau hilang tersebut. 

Apakah hasil belajar siswa selama ini sudah baik ? 

 Sudah baik tetapi ya pasti ada anak-anak yang masih kurang, ada beberapa 

anak mendapat nilai kurang dari KKM. Biasanya anak-anak ini setiap 

pembelajaran ramai sendiri kurang memperhatikan pembelajaran. 
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Lampiran  36 Permohonan Ijin Penelitian 
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Lampiran  37 Surat Telah Melakukan Penelitian  

Surat Telah Melakukan Penelitian  

 


